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ABSTRAK

Asuransi pertanian merupakan skema perlindungan finansial
yang dirancang untuk memberikan jaminan kepada petani dari
kerugian akibat perubahan iklim dan faktor lingkungan lainnya.
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan nilai premi asuransi
pertanian berbasis indeks suhu permukaan dan curah hujan
dengan pendekatan Burn Analysis. Metode ini dikembangkan
oleh International Research Institute for Climate and Society (IRI)
di Columbia University untuk menganalisis risiko berdasarkan
satu parameter iklim. Data yang digunakan dalam penelitian
ini merupakan data sekunder berupa indeks iklim bulanan dari
Provinsi Jawa Tengah pada periode 2018-2023, yang mencakup
suhu permukaan dan curah hujan.

Penelitian ini mengevaluasi dua model asuransi berbasis
indeks, yaitu berbasis suhu permukaan dan curah hujan. Premi
dihitung menggunakan pendekatan opsi call cash or nothing. Hasil
analisis menunjukkan bahwa premi pada model suhu permukaan
mengalami penurunan seiring peningkatan nilai ambang batas
(trigger). Sementara itu, pada model curah hujan dengan nilai
awal indeks sebesar 157,5 mm memberikan klaim apabila curah
hujan aktual melebihi nilai trigger yang ditetapkan. Premi tertinggi
tercatat sebesar Rp3.539 pada persentil ke-15 dengan trigger
16,30 mm, sedangkan premi terendah sebesar Rp1.462 muncul
pada persentil ke-50. Penurunan premi ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi nilai trigger, semakin kecil peluang terjadinya klaim,
sehingga premi yang dikenakan juga semakin rendah.

Kata kunci : Asuransi pertanian, indeks iklim, suhu permukaan,
curah hujan, metode Burn Analysis
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara agraris yang mengandalkan
sektor pertanian sebagai salah satu fondasi utama dalam
pembangunan ekonomi nasional. Sebagian besar penduduk
Indonesia menggantungkan mata pencahariannya pada sektor ini,
baik sebagai petani maupun pelaku usaha di bidang pertanian
(Putri dkk, 2017). Di antara berbagai komoditas pertanian,
tanaman padi memiliki peran yang sangat penting. Selain menjadi
sumber utama pangan nasional, padi juga berfungsi sebagai
penopang pendapatan utama bagi petani di berbagai daerah
(Fahira S Mutaqin, 2021).

Sektor pertanian sangat rentan terhadap berbagai risiko.
Salah satu risiko utama yang dihadapi oleh petani adalah
perubahan kondisi iklim, seperti ketidakstabilan suhu permukaan
dan curah hujan. Ketidakpastian cuaca dapat menyebabkan
penurunan hasil panen, yang berdampak langsung terhadap
pendapatan petani dan kestabilan produksi pangan nasional
Oleh karena itu, diperlukan mekanisme perlindungan yang dapat
membantu petani menghadapi risiko tersebut (Fahira S Mutaqin,
2021).

Salah satu bentuk perlindungan finansial yang umum
digunakan dalam mengelola risiko adalah asuransi kerugian.
Asuransi kerugian bertujuan untuk memberikan kompensasi atas
kerugian yang timbul akibat kejadian tak terduga, termasuk dalam
sektor pertanian. Dalam konteks ini, dikenal istilah asuransi
pertanian, yaitu suatu bentuk asuransi kerugian yang dirancang
khusus untuk memberikan perlindungan terhadap risiko gagal
panen yang diakibatkan oleh faktor-faktor seperti cuaca ekstrem,
bencana alam, serangan hama, atau penyakit tanaman (Putri
dkk, 2017). Adanya asuransi pertanian, petani dapat menerima
kompensasi apabila mengalami kerugian, sehingga dapat menjaga



kelangsungan usaha taninya secara berkelanjutan.

Meskipun asuransi pertanian sangat penting, penetapan
nilai premi menjadi tantangan tersendiri. Premi yang terlalu tinggi
akan memberatkan petani, sedangkan premi yang terlalu rendah
dapat menyebabkan kerugian bagi perusahaan asuransi. Oleh
karena itu, diperlukan metode penentuan premi yang adil, akurat,
dan mempertimbangkan berbagai parameter risiko secara objektif.

Salah satu pendekatan modern dalam menentukan premi
asuransi pertanian adalah melalui asuransi berbasis indeks. Dalam
pendekatan ini, pembayaran klaim tidak bergantung pada kerugian

aktual di lapangan, melainkan pada parameter tertentu yang
telah disepakati sebelumnya, seperti curah hujan atau suhu
permukaan. Asuransi ini termasuk dalam kategori asuransi
parametrik, Jika nilai parameter melewati ambang batas (trigger)
yang telah ditentukan, maka klaim akan dibayarkan kepada petani
(Anggraeni dkk, 2018).

Untuk menentukan premi dalam asuransi indeks ini, salah
satu metode yang dapat digunakan adalah metode Burn Analysis.
Metode ini dikembangkan oleh International Research Institute for
Climate and Society (IRI) di Columbia University, dan dirancang
untuk menghitung nilai premi berdasarkan data historis iklim
seperti suhu, curah hujan, atau kelembapan. Keunggulan metode
ini terletak pada penggunaan data historis yang lengkap dan
mendalam, sehingga memberikan gambaran risiko yang lebih
akurat dan realistis. Selain itu, Burn Analysis diterapkan ketika
hanya tersedia satu variabel indeks (Nani dkk, 2021).

Beberapa penelitian telah memanfaatkan metode Burn
Analysis dalam konteks asuransi pertanian. Misalnya, Anggraeni
dkk. (2018) menerapkannya pada komoditas kakao di Kabupaten
Jembrana, Bali, dengan menggunakan indeks suhu permukaan
sebagai parameter. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
premi asuransi meningkat seiring dengan meningkatnya nilai
trigger. Di sisi lain, Fahira dan Mutaqin (2021) menggunakan
pendekatan model Black-Scholes dengan opsi call cash or nothing
pada indeks curah hujan untuk menghitung premi asuransi



pertanian di Kabupaten Lombok Barat, yang juga menunjukkan
pola serupa dalam penetapan premi berdasarkan risiko cuaca.

B. Rumusan Masalah

Perumusan masalah penelitian ini, berdasarkan latar
belakang sebelumnya adalah Berapakah besaran premi asuransi
pertanian yang dihitung berdasarkan indeks suhu permukaan dan
curah hujan dengan pendekatan metode Burn Analysis?

C. Batasan Penelitian

Ada beberapa keterbatasan penelitian yang harus
diperhatikan.

1. Objek Penelitian

Penelitian ini hanya berfokus pada komoditas padi di
Provinsi Jawa Tengah periode 2018 sampai 2023, sehingga
hasilnya tidak dapat digeneralisasi untuk komoditas lain atau
wilayah lain di Indonesia.

2. Metode Penghitungan

Indeks suhu permukaan dan curah hujan dihitung
menggunakan metode Burn Analysis, sehingga pendekatan
lain dalam perhitungan indeks cuaca tidak digunakan, dan
perhitungan premi asuransi pertanian dilakukan dengan
persamaan Black-Scholes dengan opsi call cash or nothing.

3. Faktor Risiko yang Dianalisis

Penelitian ini hanya mempertimbangkan risiko terkait suhu
permukaan dan curah hujan, tanpa memasukkan faktor
risiko lain seperti hama, penyakit tanaman, kualitas tanah,
atau kebijakan pemerintah yang juga dapat memengaruhi
hasil pertanian.



Batasan ini perlu diperhatikan dalam menafsirkan hasil
penelitian, serta menjadi pertimbangan untuk pengembangan
penelitian lebih lanjut di masa mendatang.

D. Tujuan Penelitian

Dengan merujuk pada rumusan masalah yang telah
diuraikan, tujuan dari penelitian ini adalah menentukan besarnya
nilai premi asuransi pertanian dengan menerapkan metode Burn
Analysis.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain:

1. Manfaat Teoritis

Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
kemajuan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang
matematika aktuaria yang berkaitan dengan asuransi
pertanian. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi
yang berharga untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang
berfokus pada asuransi pertanian berdasarkan indeks iklim.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Petani

Studi ini dapat membantu petani lebih memahami
risiko iklim yang dapat memengaruhi hasil pertanian,
sehingga dapat membuat pilihan pengelolaan lahan
dan varietas tanaman yang lebih baik. Selain itu,
pengetahuan tentang besarnya premi asuransi akan
membantu petani merencanakan anggaran dan
mempersiapkan dana untuk perlindungan finansial.

b. Bagi Pemerintah

Penelitian ini dapat membantu pemerintah merancang
kebijakan asuransi pertanian yang lebih efektif dan



sesuai sasaran, sehingga dapat menghindari penetapan
premi asuransi yang terlalu tinggi atau rendah. Selain
itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi dasar untuk
memperkuat strategi mitigasi risiko dalam sektor
pertanian, serta meningkatkan ketahanan petani
terhadap perubahan iklim yang ekstrem. Dengan
demikian, kebijakan yang dihasilkan dapat mendukung
keberlanjutan produksi pertanian dan stabilitas
ekonomi di sektor pertanian.

. Bagi Perusahaan Asuransi

Penelitian ini membantu perusahaan menentukan
premi yang sesuai dengan risiko berdasarkan data
iklim dan hasil panen. Dengan premi yang tepat,
perusahaan dapat meminimalkan risiko kerugian
finansial sekaligus menjaga keterjangkauan bagi petani.
Selain itu, penelitian ini memungkinkan pengembangan
produk asuransi yang inovatif dan relevan, yang
dapat meningkatkan kepercayaan petani sekaligus
memperluas pangsa pasar. Dengan pemahaman risiko
yang lebih baik, perusahaan juga dapat mengelola
bisnis secara berkelanjutan meskipun menghadapi
tantangan perubahan iklim.

. Bagi Penelitian

Memperkaya literatur akademik di bidang asuransi
indeks cuaca dengan penerapan metode Burn Analysis,
yang mungkin belum banyak dieksplorasi dalam
konteks pertanian di daerah tropis atau subtropis.



BABII
LANDASAN PUSTAKA

A. Asuransi

1. Pengertian Asuransi

[stilah asuransi berasal dari bahasa Belanda assurantie
yang berarti pertanggungan dalam hukum Belanda,
dan assuradeur, merujuk pada pihak penanggung, dan
geassureerde, yang merujuk pada pihak tertanggung.
Asuransi pada dasarnya memberikan perlindungan finansial
kepada pihak yang diasuransikan dari berbagai risiko yang
mungkin terjadi di masa depan. Dengan mentransfer risiko
dari individu atau entitas kepada perusahaan asuransi,
asuransi bertujuan untuk meminimalkan dampak kerugian
yang tidak terduga. Dalam polis asuransi, perusahaan
asuransi setuju untuk memberikan kompensasi atas
kerugian yang dialami oleh pihak yang diasuransikan
sesuai dengan syarat dan ketentuan yang telah disepakati
(Sula dkk, 2004).

Robert I. Mehr mendefinisikan asuransi sebagai sebuah
sistem yang dirancang untuk meminimalkan risiko dengan
mengumpulkan beberapa unit yang menghadapi risiko
serupa. Dengan penggabungan ini, kerugian yang mungkin
dialami oleh masing-masing unit dapat diprediksi secara
kolektif. Setelah kerugian diperkirakan, tanggung jawab
atas kerugian tersebut dibagi dan didistribusikan secara
proporsional di antara semua unit yang berpartisipasi dalam
sistem asuransi (Sula dkk, 2004).

Pasal 1 Bab 1 Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1992
tentang Usaha Perasuransian menjelaskan definisi asuransi
sebagai perjanjian antara dua pihak atau lebih di mana
pihak penanggung setuju untuk membayar tertanggung
untuk kerugian, kerusakan, keuntungan, atau tanggung



jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin diderita
tertanggung sebagai akibat dari peristiwa yang tidak
pasti. Selain itu, asuransi juga mencakup pembayaran jika
tertanggung meninggal atau meninggal dunia (Dewan
Asuransi Indonesia, 2003).

. Jenis-Jenis Asuransi

Bab III Pasal 3 UU No. 2 Tahun 1992 menguraikan
berbagai jenis sektor usaha perasuransian di Indonesia.
Pasal ini mencakup beberapa kategori asuransi yang
memiliki fungsi dan manfaat berbeda sesuai dengan
kebutuhan perlindungan terhadap risiko tertentu (Dewan
Asuransi Indonesia, 2003):

a. Asuransi Kerugian, adalah jenis asuransi yang
memberikan perlindungan jika terjadi kerugian
atau kerusakan akibat kejadian tak terduga. Dengan
asuransi ini, pemegang polis akan mendapatkan
ganti rugi ketika terjadi hal-hal seperti kebakaran,
kecelakaan, atau bencana. Contoh asuransi jenis ini
antara lain asuransi kebakaran, asuransi pertanian,
asuransi kelautan, dan asuransi kendaraan. Asuransi
ini umumnya digunakan untuk melindungi aset dan
investasi dari risiko yang dapat menyebabkan kerugian
finansial.

b. Asuransi Jiwa, yaitu perjanjian asuransi yang
memberikan perlindungan terkait kehidupan atau
kematian individu yang diasuransikan. Jenis asuransi
ini bertujuan untuk memberikan manfaat finansial
kepada ahli waris atau pihak yang ditunjuk jika
tertanggung meninggal dunia atau mengalami kondisi
tertentu yang tercantum dalam polis. Contoh dari
jenis ini adalah asuransi kecelakaan dan asuransi jiwa
berjangka.

c. Re-Asuransi, yaitu asuransi untuk perusahaan asuransi,
di mana perusahaan asuransi (yang disebut perusahaan



asuransi primer) melindungi diri mereka dari
risiko besar dengan cara membagi tanggung jawab
kepada perusahaan asuransi lainnya, yang disebut
perusahaan re-asuransi. Re-asuransi bertujuan untuk
mengurangi dampak finansial dari klaim besar yang
dapat mempengaruhi stabilitas keuangan perusahaan
asuransi utama.

Dengan adanya berbagai jenis asuransi ini, masyarakat
dan perusahaan dapat memilih perlindungan yang sesuai
dengan kebutuhan mereka, baik untuk melindungi aset, jiwa,
maupun risiko bisnis.

B. Asuransi Pertanian

1. Pengertian Asuransi Pertanian

Berikut ini adalah beberapa definisi asuransi
pertanian yang diberikan oleh berbagai ahli:

a. Ida Ayu Gde Khasmana dkk (2017) menyatakan
bahwa asuransi pertanian adalah solusi untuk
melindungi petani kerugian finansial dan
kegagalan panen yang disebabkan oleh kondisi
alam, termasuk cuaca ekstrem, serta memberikan
perlindungan terhadap kerugian akibat gagal
panen. Selain itu, asuransi pertanian juga dapat
memberikan jaminan finansial kepada petani
dalam mengatasi dampak buruk dari bencana
alam, kondisi cuaca tidak menguntungkan, serta
faktor-faktor lain di luar kendali yang dapat
menggangu produksi pertanian.

b. Kementerian Pertanian Republik Indonesia
(2020) memaparkan asuransi pertanian diartikan
sebagai upaya mitigasi risiko yang berfungsi
untuk memberikan perlindungan terhadap



pendapatan petani akibat kerugian yang
disebabkan oleh bencana alam, sehingga petani
dapat mempertahankan usahanya meskipun dalam
situasi sulit.

c. Dahlan dan Purwanto (2015) memaparkan
asuransi pertanian adalah suatu bentuk
perlindungan yang diberikan kepada petani
atau pemilik lahan pertanian untuk mengurangi
risiko kerugian akibat faktor alam seperti bencana,
hama, dan penyakit tanaman. Tujuan utama dari
asuransi ini adalah untuk menyediakan jaminan
perlindungan finansial bagi para petani, sehingga
petani dapat tetap melanjutkan usaha pertanian
tanpa merasa khawatir terhadap potensi kerugian
yang mungkin timbul akibat kondisi yang tidak
terduga.

c. Woro Estiningtyas (2015) Pada pasal 7 ayat
2 bagian "g" Undang-Undang Tahun 2013 No.
19 dijelaskan bahwa salah satu cara untuk
melindungi petani adalah melalui asuransi
pertanian, yang merupakan perjanjian antara
petani dan perusahaan asuransi untuk mengatasi
risiko yang terkait dengan usaha tani. Selain itu,
Undang-Undang No. 19 Tahun 2013 Pasal 37
menugaskan pemerintah, baik daerah maupun
pusat, untuk melindungi petani dari kerugian yang
disebabkan oleh faktor alam.

Kebijakan Dasar dan Pedoman Umum Program
Asuransi Pertanian Direktorat Pembiayaan (2012)
menyatakan bahwa tujuan program ini adalah untuk
melindungi pertanian nasional dari gagal panen dengan
berfokus pada peningkatan produksi dan produktivitas
yang berkelanjutan, menciptakan kondisi yang
menguntungkan sambil mempertahankan kelestarian
lingkungan. Dukungan hukum sangat penting untuk
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mencapai visi dan misi tersebut (Estiningtyas, 2015).
. Jenis Asuransi Pertanian

Dalam konteks perlindungan terhadap risiko
kerugian pada sektor pertanian, terdapat berbagai
jenis asuransi yang dirancang untuk memenuhi
kebutuhan spesifik petani berdasarkan batasan
klaimnya. Penelitian ini secara khusus membahas
asuransi berbasis indeks iklim, yang menjadi salah satu
pendekatan inovatif dalam mitigasi risiko pertanian.
Berikut adalah jenis-jenis asuransi pertanian yang
umum digunakan yaitu (Estiningtyas, 2015):

. Asuransi Gagal Panen (Failure Insurance)

Asuransi ini melindungi petani dalam kasus gagal panen
yang disebabkan oleh faktor-faktor tertentu seperti
bencana alam, hama, atau penyakit. Jika hasil panen
tidak memenuhi batas minimum yang ditentukan
dalam polis, petani berhak untuk mengajukan klaim.

. Asuransi Hasil (Yield Insurance)

Asuransi hasil melindungi petani berdasarkan jumlah
hasil panen yang dihasilkan. Jika hasil panen di bawah
tingkat yang telah ditentukan, petani dapat mengajukan
klaim berdasarkan perbedaan antara hasil aktual dan
hasil yang diasuransikan.

. Asuransi Keuntungan (Revenue Insurance)

Jenis asuransi yang memberikan perlindungan kepada
petani dari kehilangan pendapatan akibat penurunan
hasil panen atau penurunan harga pasar. Asuransi ini
mencakup dua aspek, yaitu hasil panen dan fluktuasi
harga, sehingga memberikan perlindungan yang lebih
menyeluruh.

. Asuransi Berbasis Indeks Iklim (Weather Index
Insurance)

Asuransi ini merupakan jenis asuransi yang baru
dikembangkan, yang memberikan perlindungan
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berdasarkan parameter iklim tertentu, seperti curah
hujan atau suhu permukaan. Jika parameter iklim
yang dipantau mencapai ambang batas yang telah
ditentukan, petani akan menerima pembayaran klaim,
terlepas dari kerugian aktual yang dialami.

C. Asuransi Berbasis Indeks

1. Pengertian Asuransi Berbasis Indeks

Asuransi berbasis indeks adalah jenis asuransi di
mana pembayaran klaim ditentukan oleh perubahan
nilai indeks yang telah ditentukan sebelumnya, bukan
berdasarkan kerugian yang sebenarnya dialami oleh
tertanggung. Indeks yang digunakan bisa berupa
parameter iklim, seperti curah hujan atau suhu
permukaan, maupun indikator lainnya yang relevan
dengan risiko yang diasuransikan. Jenis asuransi
ini sering diterapkan dalam sektor pertanian untuk
melindungi petani dari risiko cuaca ekstrem yang dapat
merusak tanaman (Estiningtyas, 2015).

Menurut Wulandari dkk (2020) asuransi berbasis
indeks menawarkan solusi yang lebih sederhana
dan cepat dalam hal proses klaim dibandingkan
dengan asuransi tradisional. Hal ini karena asuransi
berbasis indeks tidak memerlukan penilaian kerugian
di lapangan, melainkan menggunakan data yang
tersedia dari sumber terpercaya untuk menentukan
pembayaran klaim.

2. Keunggulan Asuransi Berbasis Indeks

Asuransi berbasis indeks menawarkan sejumlah
keunggulan yang menjadikannya solusi ideal bagi
sektor pertanian, terutama dalam menghadapi risiko
cuaca dan iklim yang tidak menentu. Berikut penjelasan
mengenai keunggulan utama asuransi berbasis indeks
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(Estiningtyas, 2015) :
. Proses Klaim yang Cepat dan Efisien

Salah satu keuntungan utama dari asuransi berbasis
indeks adalah kecepatan dalam memproses klaim.
Berbeda dengan asuransi tradisional yang memerlukan
inspeksi lapangan untuk menilai kerugian, asuransi
berbasis indeks hanya bergantung pada data objektif
yang diukur dari parameter seperti curah hujan, suhu,
atau kelembapan tanah. Jika data menunjukkan bahwa
indeks telah mencapai atau melampaui batas yang
ditentukan, pembayaran klaim langsung dilakukan
sehingga mengurangi waktu tunggu bagi petani yang
terkena dampak dan memastikan mereka mendapatkan
kompensasi dengan segera. Proses ini juga mengurangi
biaya administratif yang biasanya terkait dengan
pemeriksaan kerugian.

. Transparansi dan Pengurangan Sengketa

Penggunaan data indeks yang bersumber dari
lembaga terpercaya, seperti stasiun cuaca atau satelit,
menciptakan sistem yang transparan. Dengan data
yang objektif, asuransi berbasis indeks meminimalkan
potensi sengketa antara petani dan perusahaan
asuransi mengenai besaran klaim. Semua pihak
tahu bahwa klaim dibayarkan berdasarkan data yang
tersedia, bukan pada penilaian subyektif atas kerugian.
Hal ini juga membangun kepercayaan antara petani
dan perusahaan asuransi.

. Meningkatkan Inklusi Asuransi di Daerah Pedesaan
Salah satu tantangan utama dalam menyediakan
asuransi tradisional di daerah pedesaan adalah
sulitnya akses untuk melakukan inspeksi dan penilaian
kerugian secara langsung. Asuransi berbasis indeks,
dengan menggunakan teknologi satelit dan sensor
cuaca, memungkinkan petani di daerah yang sulit
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dijangkau untuk tetap mendapatkan perlindungan
asuransi tanpa perlu adanya inspeksi fisik sehingga
meningkatkan cakupan dan inklusi asuransi, khususnya
bagi petani kecil di daerah terpencil.

d. Fleksibilitas dalam Penetapan Polis

Polis asuransi berbasis indeks lebih fleksibel karena
perusahaan asuransi dapat menyesuaikan indeks
dengan kondisi lokal. Misalnya, di daerah yang
sering terkena kekeringan, indeks curah hujan
dapat digunakan untuk menetapkan batas klaim. Di
daerah yang lebih sering mengalami banjir, parameter
yang berbeda dapat diterapkan. Fleksibilitas ini
memungkinkan perusahaan asuransi merancang polis
yang sesuai dengan kondisi lokal dan kebutuhan
spesifik petani.

D. Indeks SuhuPermukaan dan Curah Hujan

Indeks suhu permukaan dan curah hujan merupakan
dua faktor krusial yang sering digunakan dalam menentukan
premi asuransi pertanian. Pemilihan kedua indeks ini
didasarkan pada pengaruh signifikan yang mereka miliki
terhadap produktivitas pertanian dan kerentanan tanaman
terhadap kondisi cuaca ekstrem. Dalam literatur Indonesia,
sejumlah penelitian telah menyoroti pentingnya kedua
parameter ini dalam konteks asuransi pertanian (Surmaini
S Faqgih 2016).

Salah satu studi oleh Jaisyurahman dkk (2019)
menegaskan bahwa suhu permukaan yang ekstrem dapat
berdampak pada berbagai aspek pertumbuhan tanaman.
Suhu yang terlalu tinggi atau rendah berpotensi mengganggu
proses fotosintesis, respirasi, dan metabolisme, yang
semuanya sangat penting untuk pertumbuhan tanaman
yang sehat. Selain itu, penelitian oleh Malau dkk (2023)
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menyoroti hubungan timbal balik antara suhu dan curah
hujan dalam sistem iklim pertanian. Sebagai contoh, suhu
tinggi sering kali menyebabkan peningkatan penguapan,
yang pada gilirannya dapat mengurangi ketersediaan
air, meskipun curah hujan tercatat cukup tinggi. Di sisi
lain, curah hujan yang rendah pada musim panas dapat
meningkatkan suhu permukaan tanah, memperburuk
kondisi kekeringan yang sudah ada. Oleh karena itu, dalam
konteks asuransi pertanian, pemantauan indeks suhu
permukaan dan curah hujan menjadi esensial untuk menilai
risiko dan menetapkan premi yang sesuai.

E. Metode Burn Analysis

1. Pengertian Burn Analysis

Metode Burn Analysis merupakan teknik untuk
menentukan nilai premi asuransi, terutama dalam
situasi di mana hanya tersedia satu parameter iklim,
seperti suhu permukaan atau curah hujan. Metode ini
dikembangkan oleh International Research Institute
for Climate and Society (IRI) di Columbia University.
Metode ini dirancang khusus untuk menghitung
premi asuransi berbasis indeks dalam kondisi
keterbatasan data iklim. Salah satu keunggulan utama
dari metode Burn Analysis adalah kemampuannya
dalam memanfaatkan data historis yang mendetail dan
komprehensif untuk setiap periode analisis (Nani dkk,
2021).

Dengan menggunakan data historis iklim yang
tersedia, metode ini memungkinkan perhitungan risiko
yang lebih akurat. Data historis ini mencakup seluruh
periode yang relevan, sehingga memberikan gambaran
yang lebih realistis mengenai fluktuasi dan variasi iklim
yang terjadi selama periode waktu tertentu. Oleh
karena itu, Burn Analysis tidak hanya memberikan
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nilai premi yang sesuai dengan risiko yang sebenarnya,
tetapi juga membantu mengurangi ketidakpastian yang
sering kali muncul akibat kurangnya data iklim yang
lengkap (Nani dkk, 2021).

Selain itu, metode ini memiliki keunggulan
dalam penetapan premi yang adil, karena premi
yang dihasilkan berdasarkan perhitungan risiko yang
akurat dan didukung oleh data yang valid. Dalam
konteks asuransi pertanian, metode Burn Analysis
menjadi sangat efektif, terutama di wilayah-wilayah
yang menghadapi perubahan iklim yang ekstrem
dan fluktuatif. Penggunaan data jangka panjang
memungkinkan identifikasi tren risiko iklim yang
lebih jelas, sehingga premi yang ditetapkan lebih
mencerminkan kondisi iklim aktual yang dihadapi oleh
para petani (Nani dkk, 2021).

. Metode Burn Analysis

Formula perhitungan Metode Burn Analysis
dijelaskan sebagai berikut (Nani dkk, 2021):
. Index Window

Pendekatan index window dalam asuransi
pertanian berbasis iklim merupakan metode di mana
pembayaran klaim asuransi didasarkan pada kondisi
iklim tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya,
seperti curah hujan, suhu, atau kelembapan, yang
diukur di suatu wilayah selama jangka waktu
tertentu. Pada pendekatan ini, klaim tidak ditentukan
berdasarkan penilaian langsung atas kerugian yang
dialami oleh petani secara individu, melainkan
berdasarkan apakah parameter cuaca yang diukur telah
melampaui ambang batas tertentu yang diasumsikan
akan menyebabkan kerugian pada tanaman (Togatorop
dkk, 2022).

Koefisien korelasi yang paling kuat harus
diperhatikan saat memilih index window untuk
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mengetahui bagaimana variabel berhubungan satu
sama lain. Koefisien korelasi adalah metode statistik
yang mengukur sejauh mana dua variabel saling terkait.
Analisis korelasi Pearson Product Moment merupakan
salah satu teknik yang paling umum digunakan untuk
menunjukkan kekuatan hubungan antar variabel
Koefisien Korelasi Pearson Product Moment dapat
dirumuskan dengan persamaan berikut (Sugiyarto,
2015):

b3 > b3
( xay)(n) —( x1)( y)

ray =1
> > b3 >
C X)) —(Tx)? C yAn) — (T y»
(2.1)
> > >
“xenm) = (T x2) (T y)
roy =1
> > b3 >
C X)) —(Tx2? ( yA)n) —(Tyr
(2.2)
Keterangan:
rwy  :Koefisien korelasi suhu permukaan S hasil panen.
X1 : Nilai variabel suhu permukaan.
rvy  : Koefisien korelasi curah hujan dan hasil panen.
X2 : Nilai variabel curah hujan.
y : Hasil panen tanaman padi.
n : Jumlah data.

Menurut Kristiyono S Suprihatin (2019) korelasi
Pearson Product Moment (rx,) memiliki nilai r yang
berada dalam rentang—+ 1< r < +1). Nilai korelasi
r menunjukkan hubungan antara dua variabel. Jika
r = 1,-maka terdapat korelasi negatif sempurna,
dimana saat satu variabel meningkat, variabel lainnya
menurun dengan jumlah yang setara dan berlawanan
arah. Sebaliknya, jika r = +1 menunjukkan korelasi
positif sempurna, di mana kedua variabel meningkat
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bersama-sama. Sementara itu, jika r = 0 maka tidak
ada hubungan linear antara kedua variabel. Berikut
adalah tabel interpretasi nilai r (Yolanda dkk, 2021):

Tabel 2.1. Interpretasi Nilai Koefisien Korelasi

Nilai r Tingkat Hubungan

0.900 s.d. 1.000 dan -0.900 s.d. -1.000 | Sangat Kuat

0.700s.d. 0.900 dan -0.700 s.d. -0.900 | Kuat

0.500s.d.0.700 dan -0.500 s.d.-0.700 | Cukup Kuat

0.300s.d. 0.500 dan -0.300 s.d. -0.500 | Rendah

0.000s.d. 0.300 dan -0.000 s.d. -0.300 | Sangat Rendah

b. Nilai Statistik Deskriptif Indeks Iklim

Nilai statistik deskriptif meliputi pengukuran
seperti mean, variance, std. deviation, kurtosis, dan
skewness.  Salah satu aspek penting dari analisis
ini adalah menghitung nilai skewness. Kemiringan
(skewness) adalah derajat ketidak- simetrisan atau
penyimpangan dari kesimetrisan sebuah distribusi
(Untari 2020). Untuk mengetahui tingkat kemiringan
distribusi data, koefisien skewness dapat dihitung
menggunakan rumus berikut (Von 2005) :

- 3
S = n 2 x—-x 2.3)
(n—1)n—2) S
Keterangan:
S« : Koefisien skewness.
n : Jumlah data
x; : Nilai data ke-i.
X : Rata-rata indeks iklim.
s : Simpangan baku.

Berikut ilustrasi bentuk distribusi data
berdasarkan tingkat kemiringan (skewness), yang
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terdiri dari skewness positif, simetris, dan negatif
(Santoso, 2023) :

skewness positif skewness simetris

AT

Mode

' H h | /
N : ' /
H ' - / ~

Median Mecan

mean < median < mode mean = median = mode

' Mode

Mean

Median

mean < median < mode
skewness negatif

Gambar 2.1. Tingkat Kemiringan Kurva

Skewness dibagi menjadi tiga jenis berdasarkan
arah dan bentuk distribusinya yaitu (Kadir, 2016) :
1) Skewness Positif
Distribusi memiliki ekor lebih panjang ke arah
kanan. Nilai mean lebih besar daripada median dan
modus.
2) Skewness Negatif
Distribusi memiliki ekor lebih panjang ke arah kiri.
Nilai mean lebih kecil daripada median dan modus.
3) Skewness Simetris
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kondisi di mana distribusi data memiliki bentuk
yang seimbang nilai mean, median, dan modus
berada pada titik yang sama.

Selain skewness, ukuran statistik yang penting
dalam menggambarkan bentuk distribusi data adalah
kurtosis. kurtosis merupakan ukuran statistik yang
menggambarkan derajat keruncingan atau ketajaman
puncak suatu distribusi data (Santoso, 2023). kurtosis
dapat dihitung menggunakan rumus berikut (DeCarlo,
1997):

8= n(n+1) = xi—x % 3(-—1p
(n = 1)(n = 2)(n — 3) S (n —2)(n —3)
(2.4)
Keterangan:
n : Jumlah data
x; : Nilai data ke-i.
X : Rata-rata indeks iklim.
s : Simpangan baku.

— Leptokurtic

Mesokurtic

Platykurtic

//\

Gambar 2.2. Tingkat Keruncingan Kurva

Berdasarkan bentuk puncak, kurtosis dapat
diklasifikasikan menjadi tiga jenis yaitu  (Santoso,
2023):

1) Mesokurtic
Nilai kurtosis = 0, maka distribusi disebut
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mesokurtic, yang mencerminkan bentuk distribusi
normal.

2) Leptokurtic
Nilai kurtosis > 3, maka distribusi tergolong
leptokurtic, yaitu memiliki puncak yang lebih
tinggi dan sempit dibandingkan distribusi normal.
3) Platykurtic
Nilai kurtosis < 3, maka distribusi tergolong
platykurtic, dengan bentuk yang lebih datar
daripada distribusi normal.

c. Nilai CAP dan CAS

Dalam penelitian ini, perhitungan CAP (Cumulative
Average Precipitation) dan CAS (Cumulative Average
Surface Temperature) digunakan sebagai indeks untuk
mengukur dan menganalisis kondisi iklim yang dapat
mempengaruhi produksi pertanian. Nilai CAP dan
CAS dalam model asuransi berbasis indeks untuk
menentukan (So) nilai awal yang digunakan untuk
menghitung premi asuransi atau klaim (Hidayati,
2023).

Nilai CAP atau CAS adalah batasan yang ditetapkan
untuk memperoleh rata-rata dalam periode tertentu,
sehingga mencerminkan nilai keseluruhan. Nilai CAP
atau CAS pada asuransi pertanian menunjukkan batas
maksimum nilai awal yang akan dibayarkan oleh
perusahaan asuransi dalam hal terjadi klaim. Formula
perhitungan nilai CAP atau CAS akan dijelaskan
berikutnya (Nani dkk, 2021):

2,
i=1Nilai Indeks;

Rata-rata Total = (2.5)

n

Keterangan:
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ta-rata Total : Rata-rata nilai indeks setiap tahun.
;;1 Nilai Indeks;  : Jumlah total nilai indeks iklim.
yang diperoleh selama satu tahun
n : Jumlah total periode dalam

caturwulan, diasumsikan 4 bulan.

d. Nilai trigger

Nilai trigger adalah batasan yang ditetapkan untuk
menentukan kapan klaim asuransi akan dibayarkan
kepada petani. Keberadaan nilai trigger sangat penting
karena membantu dalam menetapkan batas risiko yang
harus ditanggung baik oleh petani maupun perusahaan
asuransi. Semakin rendah nilai trigger yang ditentukan,
semakin besar kemungkinan klaim akan dibayarkan
akibat kondisi cuaca buruk atau faktor lingkungan
yang merugikan. Dalam praktiknya, nilai trigger
biasanya dihitung berdasarkan persentil dari data
historis indeks iklim selama periode tertentu. Peneliti
menetapkan batasan persentil mulai dari 5 hingga
50 dengan interval kelipatan 5. Dalam konteks ini,
persentil dimanfaatkan sebagai ukuran statistik yang
digunakan untuk membagi data menjadi beberapa
bagian berdasarkan pola distribusinya (Abubakar
dkk, 2024). Nilai trigger dapat ditentukan melalui
perhitungan menggunakan rumus persentil, yang
diformulasikan dengan persamaan berikut (Kadir,
2016):

i= P x(n+1) (2.6)

100
Keterangan:
i :Posisi teoritis persentil dalam data.
p :Persentil yang ingin dihitung.
n :Jumlah data.
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Jika persentil terletak pada nilai urutan antara k dan
X1 maka nilai persentilnya sebagai berikut (Nuryadi
dkk, 2017):

Nilai Persentil = Xx + f (X1 — Xk) (2.7)

Keterangan:
k : Bagian bulat dari posisi i.
Xk : Nilai data pada posisi ke-k.
Xi+1  :Nilai data setelah posisi ke-k.
f : Bagian desimal dari posisi /.

. Uji Normalitas Data Nilai trigger (K)

Menurut Santoso (2015) Uji normalitas
merupakan prosedur statistik yang bertujuan untuk
mengetahui apakah data sampel berasal dari populasi
yang memiliki distribusi normal. Uji normalitas
terhadap data nilai trigger (K) dilakukan untuk
memastikan bahwa data yang digunakan dalam
perhitungan premi asuransi pertanian berbasis
indeks memiliki distribusi yang sesuai dengan asumsi
statistik yang digunakan dalam metode analisis.
Pengujian ini penting karena distribusi data yang
tidak normal dapat memengaruhi akurasi dalam
estimasi nilai premi. Metode uji normalitas yang dapat
diterapkan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, uji
Shapiro-Wilk, atau analisis grafik. Jika uji normalitas
menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi normal,
ada beberapa cara yang bisa dilakukan untuk membuat
data lebih mendekati distribusi normal, seperti
melakukan transformasi data, menggunakan metode
statistik non-parametrik, atau menghapus outlier.

Dalam penelitian ini, uji Shapiro-Wilk
direkomendasikan terutama untuk dataset dengan
ukuran sampel kecil yaitu untuk sampel data
kurang dari 50 sampel (N < 50). Uji Shapiro-Wilk
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digunakan untuk menguji normalitas data dengan
taraf signifikansi 5%. Data dianggap normal jika nilai
p-value 2= a dan keputusan hipotesis Ho diterima.
Perhitungan uji Shapiro-Wilk akan dihitung dengan
menggunakan bantuan software SPSS.

Langkah-langkah perhitungan uji Shapiro-Wilk
dijabarkan secara terperinci untuk menentukan apakah
data distribusi normal. Berikut adalah tahapan yang
perlu dilakukan dalam uji Shapiro-Wilk (Shapiro,
1965):

1) Rumus perhitungan

[ n ai(xn _Xi)]2

_ =1 (2.8)
w =N x—x)2
Keterangan:
W : Statistik uji Shapiro-Wilk.
n  :Jumlah data.
a; :Koefisien yang dihitung berdasarkan matriks

kovarians dari data normal.
X, :Nilai data yang diurutkan dari yang terbesar

hingga terkecil.

x; :Nilai data yang diurutkan dari yang terkecil
hingga terbesar.

x  :Datanilai trigger.

X  :Rata-ratadata.

2) Proses pengambilan keputusan:
Proses ini mencakup perumusan hipotesis dan
pembandingan hasil uji dengan kriteria keputusan
yang ditentukan:
a) Hipotesis
Ho : Data berdistribusi normal.
H, : Data tidak berdistribusi normal.
b) Kriteria Keputusan

* Berdasarkan nilai W dari uji Shapiro-Wilk:
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- Jika W £ Whape, tolak Ho (data tidak
normal).
- Jika W > Wiapel, terima Ho (data normal).
¢ Berdasarkan p-value:
- Jikap = a, terima Ho: Data normal.
- Jika p < a, tolak Ho: Data tidak normal.

f. Nilai Statistik Deskriptif Nilai Trigger (K)

Statistik deskriptif pada nilai trigger mencakup
berbagai ukuran seperti mean, variance, standard
deviation, kurtosis, dan skewness. Salah satu komponen
penting dalam analisis ini adalah penghitungan std.
deviation, yang berperan signifikan dalam menentukan
nilai premi asuransi berdasarkan nilai trigger yang telah
ditetapkan (Hidayati, 2023).

Langkah-langkah perhitungan standard deviation
dijabarkan secara terperinci. Berikut adalah tahapan
yang perlu dilakukan dalam perhitungan standard
deviation (Santoso, 2015):

F 2 —x==x)> (2.9)

o= i=1
n

Keterangan:

x; :Setiap nilai data.

X  :Rata-ratadata.

n  :Jumlah total data.

F. Premi Asuransi

1. Pengertian Premi Asuransi
Premi asuransi adalah jumlah uang yang
dibayarkan tertanggung (peserta asuransi)
kepada penanggung (perusahaan asuransi)
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selama periode waktu tertentu. Penentuan nilai
premi yang adil sangat penting untuk penilaian
kontrak, sehingga indeks yang disepakati akan
memengaruhi jumlah premi yang dibayar petani
(Nani dkk, 2021).

Secara umum, premi asuransi dapat dibagi
menjadi beberapa jenis, seperti premi tetap dan
premi fluktuatif. Premi tetap biasanya dibayarkan
secara berkala dalam jumlah yang sama, sedangkan
premi fluktuatif dapat berubah-ubah sesuai
dengan perubahan risiko atau kondisi tertentu
yang memengaruhi nilai polis asuransi. Premi
yang lebih tinggi umumnya diterapkan pada objek
yang menghadapi risiko lebih besar, seperti pada
asuransi pertanian yang rentan terhadap bencana
alam atau serangan hama (Fauziyah, 2022).

Dalam asuransi pertanian, penentuan
premi menjadi sangat penting karena risiko
yang dihadapi oleh petani sering kali bervariasi.
Premi pada asuransi pertanian biasanya dihitung
berdasarkan nilai input usaha tani atau nilai
pertanggungan yang telah ditentukan sebelumnya
(Fauziyah, 2022).

. Metode Perhitungan dan Penentuan Premi
Asuransi

Terdapat dua macam metode perhitungan dan
penentuan premi asuransi yang umum digunakan,
diantaranya (Lubis, 2024) :

. Berdasarkan Analisis Berbasis Indeks

Metode ini menggunakan analisis berbasis
indeks untuk menetapkan besaran premi asuransi.
Dengan perhitungan yang sangat akurat, metode
ini dapat memprediksi perubahan cuaca yang
memengaruhi risiko pada objek asuransi di sektor
pertanian. Ketepatan prediksi tersebut membantu
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mengurangi ketidakpastian bagi petani maupun
perusahaan asuransi. Akibatnya, perusahaan
asuransi dapat menetapkan premi yang lebih adil
dan proporsional, sesuai dengan tingkat risiko yang
dihadapi oleh petani, sehingga perlindungan yang
diberikan menjadi lebih tepat sasaran.

Metode Black-Scholes digunakan dalam
penelitian ini untuk menghitung premi asuransi
pertanian padi yang harus dibayarkan ketika
produksi padi menurun di bawah standar sebagai
akibat dari indeks iklim. Penetapan premi asuransi
pertanian ini melibatkan penggunaan kontrak
opsi, dengan opsi call, dengan pendekatan metode
Black-Scholes. Formulasi perhitungan premi ini
dijelaskan sebagai berikut (Azzahra dkk, 2022) :

C(Sut) =So - N(di) —K - e~ - N(ds) (2.10)

Dengan
In 15?0 +t r+0.50°
dr= V= (2.11)
ot
V.
d=dr—0o t (212)

Keterangan:
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C(S;, t) : Nilai opsi beli pada waktu t saat
nilai indeks S..

So : Nilai indeks terbaru.
K : Nilai trigger batasan klaim asuransi.
r : Tingkat suku bunga bebas risiko.

t : Waktu pada saat jatuh tempo.

o : Simpangan baku trigger.

a1 : Probabilitas indeks iklim akan mencapai
nilai trigger dalam periode waktu tertentu.

d> : Probabilitas indeks iklim berada di atas
nilai trigger pada saat jatuh tempo.

N(d.) : Nilai distribusi kumulatif berdasarkan
tabel distribusi normal standar d..

N(d) : Nilai distribusi kumulatif berdasarkan

tabel distribusi normal standar d..

. Berdasarkan Analisis Nilai Pertanggungan

Nilai pertanggungan, yaitu jumlah yang
dibayarkan sekaligus dalam kontrak asuransi
pertanian. Pembayaran ini diberikan dalam kasus
gagal panen atau risiko lain yang berdampak
pada hasil produksi. Nilai pertanggungan
berfungsi sebagai santunan untuk membantu
biaya penanaman kembali. Biaya penanaman
kembali terdiri dari biaya tetap dan variabel. Biaya
variabel termasuk benih padi dan pupuk organik
dan NPK, sedangkan biaya tetap termasuk tenaga
kerja, alat pertanian, dan biaya operasional lainnya
(Nani dkk, 2021).

Nilai pertanggungan asuransi pertanian
adalah Rp 6.000.000 /hektar/musim tanam,
menurut Keputusan Menteri Pertanian Republik
Indonesia Nomor 30/KPTS/SR.210/B/12/2018
(Kementerian Pertanian Republik Indonesia,
2018).

Pemegang kontrak opsi call cash or nothing
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akan menerima sejumlah uang pada saat jatuh
tempo jika nilai S; > K, atau tidak menerima
apapun (0 rupiah) jika nilai & K. Fungsi payoff
atau imbalan dari kontrak opsi call cash or nothing
ini dapat dinyatakan dengan persamaan sebagai
berikut (Qurani dkk, 2020):

C .
Payoff= - JiKas>K (213)
0, jikasS: <K

Keterangan:
Payoff :Klaim asuransi yang dibayarkan.
P : Nilai pertangungan tetap.
St : Nilai indeks pada waktu t.
K : Nilai trigger batasan klaim.

Untuk menghitung harga premi dari opsi call
cash-or-nothing, digunakan rumus sebagai berikut
(Abubakar dkk, 2024):

Premi=P -e™" - N(d,) (2.14)
Dengan:
P : Nilai pertanggungan.
e : Faktor diskonto nilai sekarang.

N (d2) :Nilai distribusi kumulatif d-.

Penentuan harga premi asuransi berbasis
indeks dapat disamakan dengan perhitungan harga
opsi jual. Dalam hal ini, harga premi asuransi
berbasis indeks dihitung menggunakan model
Black-Scholes yang mengacu pada nilai trigger yang
diperoleh dari indeks suhu permukaan dan curah
hujan. Sementara itu, nilai So dipandang sebagai
nilai indeks terbaru (Ariyanti dkk, 2020).
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G. Tingkat Suku Bunga

Dalam asuransi pertanian, tingkat suku
bunga bebas risiko adalah suku bunga yang
digunakan untuk menghitung premi, dengan
asumsi tidak ada risiko gagal bayar. Suku bunga
ini biasanya ditetapkan oleh kebijakan pemerintah
atau lembaga keuangan terkait dan berfungsi
sebagai indikator stabilitas dalam penetapan biaya
asuransi. Suku bunga bebas risiko sangat penting
untuk asuransi pertanian karena berpengaruh
langsung pada jumlah premi yang harus dibayar
petani untuk melindungi kerugian yang mungkin
disebabkan oleh gagal panen (Mahyus, 2015).

Dalam kebijakan yang dikeluarkan oleh
Kementerian Pertanian Republik Indonesia,
suku bunga bebas risiko wuntuk asuransi
pertanian ditetapkan sebesar 6% per tahun.
Penetapan tingkat suku bunga ini bertujuan
untuk menciptakan kepastian bagi petani dalam
merencanakan anggaran dan memahami besaran
biaya yang akan dikeluarkan untuk asuransi
(Kementerian Pertanian Republik Indonesia,
2022).



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Langkah Penelitian

Langkah penelitian ini dirancang untuk menyusun
perhitungan premi asuransi pertanian berbasis
indeks suhu permukaan dan curah hujan di
Provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif untuk menganalisis data
sekunder yang diperoleh dari sumber resmi.
Setiap langkah dalam penelitian ini melibatkan
prosedur pengumpulan, pengolahan, serta analisis
data dengan pendekatan statistik dan metode
khusus, seperti Burn Analysis. Berikut adalah
tahap-tahap rinci yang dilalui dalam penelitian ini,
mulai dari pengumpulan data hingga perhitungan
premi asuransi pertanian, yang dirancang untuk
memastikan ketepatan dalam hasil yang diperoleh.

1. Jenis Penelitian
Strategi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah menggunakan pendekatan
kuantitatif untuk menyelidiki populasi atau
sampel tertentu. Data dikumpulkan melalui
instrumen penelitian yang tepat, dan analisis
dilakukan dengan pendekatan kuantitatif atau
statistik (Sugiyono, 2013).
2. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder. Data yang
dianalisis mencakup indeks iklim bulanan
Provinsi Jawa Tengah dari tahun 2018 hingga
2023, yang terdiri dari suhu permukaan dan
curah hujan. Penelitian ini menggunakan

30
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data yang bersumber dari instansi resmi dari
(BMKG) Badan Meteorologi, Klimatologi, dan
Geofisika wilayah Provinsi Jawa Tengah. Selain
itu, penelitian ini juga mengikutsertakan
data produksi hasil panen padi di Provinsi
Jawa Tengah untuk periode yang sama, yang
diperoleh dari (BPS) Badan Pusat Statistik
Provinsi Jawa Tengah.

. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan
melalui dokumentasi, yang merupakan
metode untuk mengumpulkan data dari
sumber-sumber tertulis, seperti dokumen,
arsip, dan catatan yang berkaitan dengan
subjek penelitian (Sugiyono, 2013). Dalam
kasus ini, peneliti menggunakan data sekunder
yang mencakup indeks iklim bulanan, suhu
permukaan, curah hujan, dan produksi hasil
panen padi dari tahun 2018 hingga 2023 dari
lembaga resmi seperti BMKG Provinsi Jawa
Tengah dan Badan Pusat Statistik Provinsi
Jawa Tengah.

. Prosedur Penelitian

Pada tahap ini, metode Burn Analysis
akan digunakan untuk menghitung nilai premi
asuransi pertanian berdasarkan indeks suhu
permukaan dan curah hujan. Berikut adalah
langkah-langkah dalam perhitungan premi
asuransi menggunakan metode Burn Analysis:

a. Pengumpulan Data
Tahap pertama dalam proses ini adalah
mengumpulkan data historis bulanan suhu
permukaan dan curah hujan dari BMKG dan
data produksi pertanian dari BPS. Data ini
harus mencakup periode waktu yang cukup
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panjang, dari tahun 2018 hingga 2023. Data
tersebut diperoleh dari instansi terkait dan
dicatat secara cermat untuk memastikan
akurasi dalam analisis.

. Penentuan Nilai Pertanggung

Keputusan Menteri Pertanian Nomor
30/KPTS/SR.210/B/12/2018 menetapkan
nilai pertanggungan asuransi pertanian
sebesar Rp 6.000.000,- per hektar per
musim tanam (Kementerian Pertanian
Republik Indonesia, 2018).

. Penentuan Tingkat Suku Bunga Bebas Risiko
Keputusan Menteri Pertanian Nomor
10/KPTS/SR.210/B/01/2022 menetapkan
suku bunga bebas risiko sebesar 6%
per tahun untuk asuransi pertanian
(Kementerian Pertanian Republik Indonesia,
2022).

. Perhitungan Koefisien Korelasi

Perhitungan Koefisien Korelasi dilakukan
dengan menggunakan metode Pearson
Product Moment pada indeks iklim, yang
mencakup suhu permukaan dan curah
hujan. Proses ini dapat dilakukan dengan
memanfaatkan persamaan (2.1) dan (2.2).

. Menentukan Nilai Statistik Deskriptif Indeks
Iklim

Nilai statistik deskriptif =~ meliputi
pengukuran seperti mean, varian, standar
deviasi dan skewness. Salah satu aspek
penting dari analisis ini adalah menghitung
nilai skewness dan kurtosis. Proses ini
menggunakan persamaan (2.3) dan (2.4).

. Menghitung Nilai CAP dan CAS
Perhitungan nilai CAP dan CAS dilakukan
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menggunakan persamaan (2.5) Proses ini
bertujuan untuk mendapatkan estimasi
rata-rata tahunan yang mencerminkan
kondisi cuaca atau parameter yang
diasuransikan selama periode yang
dianalisis, yang kemudian digunakan
sebagai nilai awal dalam menentukan
premi asuransi.

. Menghitung Nilai Trigger

Perhitungan nilai trigger menggunakan
persamaan (2.6) dan (2.7).

. Uji Normalitas Data Nilai trigger (K)

Dalam penelitian ini, uji Shapiro-Wilk
digunakan untuk menguji normalitas
data dengan taraf signifikansi 5%.
Rumus perhitungan dapat menggunakan
persamaan (2.8).

i. Nilai Statistik Deskriptif Nilai Trigger (K)
Komponen penting dalam analisis ini adalah
penghitungan standard deviation, yang
berperan signifikan dalam menentukan nilai
premi asuransi berdasarkan nilai trigger
yang telah ditetapkan. Perhitungan ini
menggunakan persamaan (2.9).

j. Perhitungan Nilai Premi Asuransi Pertanian
Metode yang digunakan untuk menentukan
premi asuransi pertanian adalah dengan
persamaan Black-Scholes dengan opsi call
cash or nothing. Besar premi yang harus
dibayar oleh tertanggung dihitung dengan
menggunakan persamaan (2.10) hingga
(2.12) dan (2.14).
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B. Alur Penelitian

Alur penelitian dijelaskan sebagai berikut:

I Pengumpulan Data |

!

Penentuan Nilai Pertanggungan dan
Tingkat Suku Bunga Bebas Risko

v

| Perhitungan Koefisien Korelasi I

N

Menentukan Nilal Statistik Desknptit
Indeks ikiim

N

| Menghitung Niai Cap dan CAS I

-

| Menghitung Nilai Trigger

N

| Uji Normalitas Data Nilai Tngger (K) I

.

Menentukan Niai Statistik Deskriptif Niat
Tngger (K)

y

P gan Nilal Premi A
Pertanian

Gambar 3.1. Alur Penelitian

Penelitian ini diawali dengan tahap
pengumpulan data yang mencakup data iklim
dan data pertanian yang relevan. Setelah
data terkumpul, langkah selanjutnya adalah
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menentukan nilai pertanggungan dan tingkat
suku bunga bebas risiko, yang berfungsi sebagai
dasar dalam perhitungan asuransi. Kemudian
dilakukan perhitungan koefisien korelasi untuk
mengetahui hubungan antara variabel-variabel
yang digunakan, terutama antara indeks iklim
dan hasil pertanian. Setelah itu, dilakukan
perhitungan statistik deskriptif terhadap indeks
iklim untuk memperoleh gambaran umum data
seperti skewness dan kurtosis. Berdasarkan hasil
tersebut, peneliti kemudian menghitung nilai Cap
dan CAS, sebagai nilai awal dalam perhitungan
premi asuransi. Selanjutnya, dilakukan penentuan
nilai trigger , yaitu ambang batas yang memicu
klaim asuransi. Nilai trigger ini kemudian diuji
melalui uji normalitas untuk memastikan distribusi
datanya. Setelah lulus uji, dilakukan perhitungan
statistik deskriptif terhadap nilai trigger . Tahap
terakhir adalah perhitungan nilai premi asuransi
pertanian berdasarkan seluruh data dan analisis
yang telah dilakukan sebelumnya.



BAB 1V
PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Formula perhitungan Metode Burn Analysis
dijelaskan sebagai berikut (Nani dkk, 2021):

a. Index Window

Perhitungan koefisien korelasi dilakukan
dengan menggunakan metode Pearson Product
Moment, yang bertujuan untuk mengukur
sejauh mana hubungan antara dua variabel
terkait secara linear. Data yang digunakan
dalam perhitungan ini melibatkan indikator
iklim, seperti suhu permukaan, curah hujan,
dan hasil panen. Dalam analisis ini, rumus
yang tercantum pada persamaan (2.1) dan
(2.2) digunakan untuk menghitung koefisien
korelasi antara suhu permukaan, curah hujan,
dan hasil panen.

Hasil dari perhitungan koefisien korelasi
ini memberikan gambaran mengenai sejauh
mana kekuatan dan arah hubungan antara
variabel-variabel yang diteliti. Apakah
hubungan tersebut positif atau negatif, serta
seberapa kuat hubungan tersebut. Dengan
informasi ini, kita dapat memahami bagaimana
perubahan dalam suhu atau curah hujan
dapat mempengaruhi hasil panen, yang sangat
relevan untuk penelitian yang berfokus pada
dampak perubahan iklim terhadap sektor
pertanian.

Melalui hasil korelasi ini, dapat
mengidentifikasi pola-pola tertentu yang

36
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dapat menunjukkan pengaruh perubahan
iklim terhadap produktivitas pertanian. Hal ini
menjadi sangat penting, mengingat perubahan
iklim dapat memberikan dampak signifikan
terhadap ketahanan pangan dan keberlanjutan
pertanian, yang merupakan fokus utama
dalam penelitian berbasis indeks iklim. Hasil
perhitungan ini ditampilkan dalam Tabel
4.1, yang menyajikan informasi mengenai
hubungan antara suhu permukaan dan hasil

panen berdasarkan data pada caturwulan L.

Tabel 4.1. Data Sampel Suhu Permukaan I (Januari-April)

No |Tahun| SuhuPermukaan (x;) | Hasil Panen (y) | »ay (>1)? (y)?
1 2018 110,3 4,44 489,73 12.166,09 | 19,71
2 2019 121,2 4,57 553,88 | 14.689,44 | 20,88
3 2020 111,7 4,10 457,97 | 12.476,89 | 16,81
4 2021 109 4,55 495,95 | 11.881,00 | 20,70
5 2022 110,1 4,36 479,82 12.122,01 | 18,99
6 2023 110,1 4,05 446,02 12.122,01 | 16,41
Jumlah 6724 26,07 2.923,37| 75.457,44 | 113,51
> > 2
( xwy)n —( x1)( y)
<y = T
x5 n— (" x1)? zyz-n—(zy)2

Dengan substitusi nilai:

=6
S X

y2

RS

b3
X1 = 67254;
2.923,37; 2%@

= 113,51

>

y = 26,07;

= 75.457,44;
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Sehingga diperoleh:

(2.923, 37)(6) — (672, 4)(26, 07)
[(75.457, 44)(6) — (672, 4)2] [(113, 51)(6) — (26, 07)]
17.540, 20 — 17.528, 80
[452.744, 64 — 452.121, 76] [681, 08 — 679, 59]
11,41
(622, 88) (1, 49)
11,41
927,98
11, 41
30, 46
r = 0,3744

r

Setelah diperoleh nilai koefisien korelasi
r % 0, 3744 untuk caturwulan [, yang
menunjukkan adanya hubungan positif
antara suhu permukaan dan hasil panen,
langkah selanjutnya adalah melakukan
perhitungan serupa untuk caturwulan II
dan III. Perhitungan korelasi untuk caturwulan
II dan IIT akan dilakukan dengan metode yang
sama seperti yang diterapkan pada caturwulan
[. Hasil perhitungan untuk kedua caturwulan
tersebut dapat ditemukan pada lampiran yang
tersedia dalam penelitian ini.

Nilai-nilai korelasi yang diperoleh
dari setiap caturwulan akan dirangkum
dalam Tabel 4.2, yang menyajikan informasi
lebih komprehensif mengenai sejauh mana
hubungan dua variabel berfluktuasi di berbagai
periode waktu. Tabel ini bertujuan untuk
mempermudah analisis lebih lanjut terhadap
pola keterkaitan antara suhu permukaan
dan hasil pertanian yang terobservasi pada
masing-masing caturwulan yang diteliti,
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serta memberikan gambaran yang lebih jelas
mengenai dampak perubahan suhu permukaan
terhadap produktivitas pertanian dari tahun
ke tahun.

Tabel 4.2. Hasil Perhitungan Koefisien Korelasi
Indeks Iklim Suhu Permukaan Setiap
Caturwulan

Caturwulan |Korelasi
CaturwulanlI | 0,3744

CaturwulanlII | -0,1115
CaturwulanIIl| -0,1386

Dari hasil analisis korelasi yang tercantum
dalam Tabel 4.2, dapat disimpulkan bahwa
suhu permukaan memiliki pengaruh yang
bervariasi terhadap hasil panen pada setiap
caturwulan. Pada caturwulan I, nilai koefisien
korelasi sebesar 0,3744 menunjukkan adanya
hubungan positif yang cukup kuat antara
suhu permukaan dan hasil panen. Hal
ini mengindikasikan bahwa peningkatan
suhu permukaan selama periode Januari
hingga April berhubungan langsung dengan
peningkatan produktivitas pertanian.

Sebaliknya, pada caturwulan I,
nilai koefisien korelasi sebesar -0,1115
menunjukkan bahwa hubungan antara suhu
permukaan dan hasil panen sangat lemah
dan bersifat negatif, yang berarti peningkatan
suhu permukaan cenderung berbanding
terbalik dengan hasil panen, meskipun
pengaruhnya sangat kecil. Pada caturwulan
I1I, koefisien korelasi -0,1386 menunjukkan



40

hubungan negatif yang sedikit lebih kuat
dibandingkan caturwulan II, tetapi tetap dalam
kategori lemah, sehingga kenaikan suhu pada
periode September-Desember berpotensi
memberikan sedikit dampak negatif terhadap
hasil panen.

Secara keseluruhan, suhu permukaan
memiliki pengaruh terbesar terhadap hasil
panen pada caturwulan I, dengan korelasi
sebesar 0,3744, yang menunjukkan hubungan
positif dengan kekuatan moderat. Pada
caturwulan II, pengaruh suhu terhadap hasil
panen hampir tidak terlihat, sementara pada
caturwulan III, terdapat sedikit pengaruh
negatif. Dengan demikian, analisis lebih
lanjut akan difokuskan pada caturwulan I,
karena pada periode ini suhu permukaan
menunjukkan keterkaitan yang lebih jelas
terhadap hasil panen. Korelasi 0,3744 dapat
dianggap sebagai nilai indeks window, yang
menjadi acuan utama dalam memahami
hubungan antara indeks iklim suhu permukaan
dan produktivitas pertanian.

Langkah  berikutnya melakukan
perhitungan koefisien korelasi untuk indeks
iklim curah hujan. Perhitungan ini akan
dilakukan dengan menggunakan persamaan
(2.2), untuk memperoleh nilai koefisien
korelasi yang menggambarkan kekuatan
dan arah hubungan antara kedua variabel
tersebut menggunakan metode Pearson
Product Moment yang disajikan dalam Tabel
4.3.
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Tabel 4.3. Data Curah Hujan II (Mei-Agustus)

No |Tahun| CurahHujan (X;) | Hasil Panen (y) | >y (x2)? (v)?

1 2018 62,4 3,70 230,88 3.893,76 13,69

2 2019 119 3,66 435,54 14.161 13,40

3 2020 419,8 3,60 1.511,28 | 176.232,04 | 12,96

4 2021 419 3,64 1.525,16 175.561 13,25

5 2022 630 3,47 2.186,73 396.900 12,05

6 2023 339 3,64 1.232,94 114921 13,23
Jumlah 1.989,20 21,71 7.122,53 | 881.668,80 | 78,57

b3 > b3
( x2y)(n) — ( x2) ( y)

r
L ]

Loy =

> >
) = (T2 )N — (P
Dengan substitusi nilai:

%= 6 x2 = 1.989,20
y =2171 x2y = 7.122,53
(x2)? = 881.668,80 " y? = 78,57

Sehingga diperoleh:

(7.122, 53)(6) — (1.989, 20)(21, 71)
[(881.668, 80)(6) — (1.989, 20)2] [(78, 57)(6) — (21, 71)2]
42.735,20 — 43.181, 55
[5.290.012, 80 — 3.956.916, 64] [471, 42 — 471, 24]
—446, 36
(1.333.096, 16) (0, 19)
L =446,36
¥ 250.083, 51
_ —446,36
~ 500,08
r~ —0.8926

Setelah diperoleh nilai koefisien korelasi
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r = —0.8925 untuk caturwulan II, yang
menunjukkan adanya hubungan negatif
antara curah hujan dan hasil panen, langkah
selanjutnya adalah melakukan perhitungan
serupa untuk caturwulan I dan III. Perhitungan
korelasi untuk caturwulan I dan III akan
dilakukan dengan metode yang sama seperti
yang diterapkan pada caturwulan II. Hasil
perhitungan untuk kedua caturwulan tersebut
dapat ditemukan pada lampiran yang tersedia
dalam penelitian ini.

Nilai-nilai korelasi yang diperoleh
dari setiap caturwulan akan dirangkum
dalam Tabel 4.4, yang menyajikan informasi
lebih komprehensif mengenai sejauh mana
hubungan dua variabel berfluktuasi di berbagai
periode waktu. Tabel ini bertujuan untuk
mempermudah analisis lebih lanjut terhadap
pola keterkaitan antara suhu permukaan
dan hasil pertanian yang terobservasi pada
masing-masing caturwulan yang diteliti,
serta memberikan gambaran yang lebih jelas
mengenai dampak perubahan curah hujan
terhadap produktivitas pertanian dari tahun
ke tahun.

Tabel 4.4. Hasil Perhitungan Koefisien Korelasi
Indeks Iklim Curah Hujan Setiap
Caturwulan

Caturwulan | Korelasi

CaturwulanlI | 0,0321
CaturwulanlII | -0,8926
CaturwulanIIl | -0,0269
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Berdasarkan Tabel 4.4, hubungan antara
curah hujan dan hasil panen berbeda di
tiap caturwulan. Di caturwulan I dan III,
korelasi sangat lemah (masing-masing 0,0321
dan -0,0269), menunjukkan curah hujan
tidak berpengaruh signifikan. Namun, di
caturwulan II, korelasi kuat dan negatif
(-0,8926) mengindikasikan bahwa curah hujan
berlebihan berdampak buruk pada hasil panen.
Oleh karena itu, analisis lanjutan difokuskan
pada caturwulan II, dengan nilai korelasi
tersebut dijadikan index window untuk
memahami dampak curah hujan terhadap
produktivitas pertanian.

b. Nilai Statistik Deskriptif Indeks Iklim
Berdasarkan nilai index window yang

telah ditentukan, statistik deskriptif periode
caturwulan I untuk data indeks iklim suhu
permukaan ditampilkan dalam Tabel 4.5.
Sementara itu, Tabel 4.6 menyajikan statistik
deskriptif untuk indeks iklim curah hujan.
Penyajian ini bertujuan untuk mengetahui pola
sebaran data iklim.

Tabel 4.5. Nilai Statistik Deskriptif Indeks Iklim
Suhu Permukaan Caturwulan [
(Januari-April)

Statistic Value
Mean 28,017
Std. Deviation | 2,1134
Variance 4,467
Skewness 4,226
Kurtosis 19,502
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Histogram
Skewness = 4.226 | Kurtosis = 19.502
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Gambar 4.1. Grafik Suhu Permukaan Caturwulan I

Berdasarkan hasil yang tercantum dalam
Tabel 4.5, Mean suhu permukaan selama
periode Januari-April adalah 28,017°C, yang
menunjukkan bahwa suhu rata-rata dalam
periode ini berada pada kisaran normal
bagi pertumbuhan tanaman. Nilai Skewness
yang tinggi dan positif menunjukkan bahwa
distribusi suhu cenderung miring ke kanan,
yang berarti terdapat beberapa periode dengan
suhu yang jauh lebih tinggi dibandingkan
rata-rata.

Selain itu, nilai Kurtosis sebesar 19,502
yang lebih besar dari 3 menunjukkan bahwa
distribusi suhu bersifat leptokurtic, yang
berarti distribusi ini memiliki ekor panjang dan
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lebih banyak kejadian ekstrem dibandingkan
distribusi normal. Hal ini menunjukkan
adanya kemungkinan suhu yang jauh lebih
tinggi dari rata-rata dalam beberapa periode,
yang dapat meningkatkan risiko terhadap
produksi pertanian.

Tabel 4.6. Nilai Statistik Deskriptif Indeks Iklim
Curah Hujan Caturwulan II
(Mei-Agustus)

Statistic Value
Mean 82.8833
Std. Deviation|78.67141
Variance 6189.190
Skewness 0.911
Kurtosis 0.058

Berdasarkan hasil yang tercantum dalam
Tabel 4.6, Mean curah hujan pada periode
Mei-Agustus selama periode analisis adalah
82,88 mm, yang menunjukkan tingkat curah
hujan yang umum terjadi dalam periode
tersebut. Nilai Skewness menandakan positif
sebesar 0,911 menunjukkan bahwa distribusi
curah hujan cenderung miring ke kanan,
yang berarti terdapat kemungkinan beberapa
periode mengalami curah hujan yang jauh lebih
tinggi dibandingkan rata-rata. Sementara itu,
nilai kurtosis sebesar 0,058 yang mendekati
nol menunjukkan bahwa distribusi curah
hujan relatif normal dan tidak memiliki ekor
distribusi yang terlalu panjang. Dengan
demikian, pola curah hujan pada periode
ini menunjukkan adanya variasi yang cukup
tinggi dengan kecenderungan beberapa
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Histogram Skewness = 0.911 | Kurtosis = 0.058
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Gambar 4.2. Grafik Curah Hujan Caturwulan II

periode mengalami curah hujan ekstrem,
meskipun secara keseluruhan distribusi masih
mendekati normal.

. Nilai CAP dan CAS

Dalam penelitian ini, perhitungan CAP
(Cumulative Average Precipitation) dan CAS
(Cumulative Average Surface Temperature)
dilakukan dalam model asuransi berbasis
indeks untuk menentukan nilai awal (So)
yang digunakan dalam perhitungan premi
asuransi. Proses perhitungan ini merujuk
pada persamaan (2.7), dalam menghitung
nilai indeks selama periode tertentu. Hasil
dari perhitungan nilai CAP disajikan dalam
Tabel 4.7, sementara hasil perhitungan
nilai CAS dapat ditemukan pada Tabel 4.8.
Kedua perhitungan ini memberikan gambaran
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tentang seberapa besar nilai awal yang akan
digunakan untuk menghitung premi asuransi,
serta memperhitungkan faktor iklim yang
dapat memengaruhi kemungkinan klaim.

Tabel 4.7. Rata-Rata Suhu Permukaan Setiap
Tahun Pada Caturwulan I

No | Tahun | Rata-Rata
2018 | 27,575°C
2019 30,3°C

2020 | 27,925°C
2021 | 27,25°C

2022 | 27,525°C
2023 | 27,525°C

DU || W[IN| -

Berdasarkan Tabel 4.7, hasil perhitungan
rata-rata suhu permukaan pada caturwulan
[ menunjukkan bahwa nilai suhu permukaan
tertinggi terjadi pada tahun 2019, yaitu sebesar
30,3°C. Peningkatan suhu yang signifikan ini
mencerminkan adanya kondisi iklim yang lebih
panas pada tahun tersebut jika dibandingkan
dengan tahun-tahun lainnya. Sebaliknya,
nilai suhu permukaan terendah tercatat pada
tahun 2021, yaitu sebesar 27,25°C, yang
menunjukkan penurunan suhu yang cukup
signifikan. Fluktuasi suhu ini menggambarkan
adanya variasi dalam pola iklim yang dapat
berpengaruh pada pertumbuhan tanaman
serta hasil produksi pertanian, mengingat
suhu permukaan merupakan faktor penting
dalam menentukan hasil produksi pertanian.

Dengan memperhatikan fluktuasi
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tersebut, nilai So untuk indeks iklim suhu
permukaan dapat ditetapkan berdasarkan
tahun 2019, dengan suhu rata-rata 30,3°C
sebagai referensi awal. Penetapan nilai ini
sangat penting dalam perhitungan premi
asuransi berbasis indeks, karena suhu
permukaan yang lebih tinggi pada tahun
2019 dapat mempengaruhi perhitungan risiko
yang lebih besar. Selain itu, fluktuasi suhu dari
tahun ke tahun perlu dipertimbangkan lebih
lanjut untuk memahami dampaknya terhadap
keberlanjutan produksi pertanian dan menilai
potensi risiko yang harus dihadapi oleh petani
dalam menghadapi perubahan iklim. Langkah
ini akan mendukung pengembangan strategi
mitigasi yang lebih efisien dalam menghadapi
potensi risiko yang muncul akibat perubahan
kondisi iklim.

Tabel 4.8. Rata-Rata Curah Hujan Setiap Tahun
caturwulan I

No | Tahun | Rata-Rata
2018 | 15,6 mm

2019 | 29,75 mm
2020 | 104,95 mm
2021 | 104,75 mm
2022 | 157,5 mm
2023 | 84,75 mm

N DWW [N

Berdasarkan Tabel 4.8, hasil perhitungan
rata-rata curah hujan setiap tahun
menunjukkan bahwa tahun 2022 mencatatkan
nilai tertinggi, dengan rata-rata curah hujan
sebesar 157,5 mm. Peningkatan signifikan
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pada curah hujan ini menunjukkan bahwa
tahun tersebut mengalami kondisi cuaca yang
sangat basah, yang berpotensi meningkatkan
kelembaban tanah dan dapat mendukung
pertumbuhan tanaman yang optimal.
Sebaliknya, tahun 2018 tercatat sebagai tahun
dengan nilai rata-rata terendah, yakni 15,6 mm,
yang menunjukkan kondisi yang lebih kering
dan dapat berpotensi menghambat proses
pertanian yang bergantung pada pasokan air
yang cukup.

Berdasarkan temuan ini, nilai So untuk
indeks iklim curah hujan dapat ditetapkan
pada tahun 2022, dengan nilai rata-rata 157,5
mm sebagai acuan awal. Penetapan nilai
tersebut penting untuk perhitungan risiko
dalam asuransi berbasis indeks, karena curah
hujan yang tinggi pada tahun tersebut dapat
memberikan gambaran risiko yang lebih
besar terhadap potensi kerugian akibat cuaca
ekstrem.

. Nilai trigger

Perhitungan nilai trigger dilakukan
berdasarkan persamaan (2.6) dan (2.7). Hasil
perhitungan tersebut disajikan pada Tabel
4.9 untuk indeks suhu permukaan dan indeks
curah hujan. Dari tabel tersebut, terlihat bahwa
nilai trigger pada kedua indeks mengalami
peningkatan seiring dengan bertambahnya
persentil. Hal ini mencerminkan adanya
ambang batas yang semakin tinggi pada
setiap tingkat persentil, yang dapat digunakan
sebagai parameter dalam menentukan kapan
klaim asuransi akan dipicu sesuai dengan
perubahan kondisi iklim.
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Tabel 4.9. Nilai Trigger Indeks Suhu Permukaan

dan Curah Hujan

No | Persentil | Nilai Trigger (°C) | Nilai Trigger (mm)
1 5 27,34 20,55
2 10 27,44 25,50
3 15 27,26 16,30
4 20 27,36 21,26
5 25 27,45 26,21
6 30 27,52 35,25
7 35 27,52 54,50
8 40 27,52 73,75
9 45 27,53 87,75
10 50 27,55 94,75

e. Uji Normalitas Data Nilai trigger (K)

Dalam analisis uji normalitas terhadap
data nilai trigger, uji Shapiro-Wilk digunakan
untuk menguji normalitas data dengan taraf
signifikansi 5%. Data dianggap normal jika
nilai p-value >a dan keputusan hipotesis Ho
diterima.

Untuk memperoleh hasil yang akurat dan
terstandar, pengolahan data dilakukan dengan
menggunakan software SPSS. Proses analisis
dalam SPSS meliputi langkah-langkah seperti
memasukkan data nilai trigger (K), memilih
metode uji normalitas, serta menganalisis
keluaran yang mencakup nilai p-value
dan statistik Shapiro-Wilk. Nilai-nilai ini
digunakan untuk menentukan apakah data
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memenuhi asumsi normalitas, sehingga dapat
dijadikan dasar pengambilan keputusan dalam
penelitian.

Tabel 4.10. Hasil Uji Shapiro-Wilk Data Indeks
Nilai Trigger

indeks Statistic | df | Sig.
Suhu Permukaan| 0.869 |10]|0.099
Curah Hujan 0.843 |[10/0.048

Berdasarkan hasil uji Shapiro-Wilk pada
Tabel 4.10. untuk normalitas data nilai trigger
indeks, dapat dilakukan analisis sebagai
berikut:
a) Hipotesis
Ho : Data berdistribusi normal.
H. : Data tidak berdistribusi normal.
b) Kriteria Keputusan
¢ Berdasarkan nilai W dari uji Shapiro-Wilk:

- Jika W IWVupe, tolak Ho (data tidak
normal).

- Jika W > Whipe, terima Ho (data
normal).

» Berdasarkan p-value:
- Jikap = a, terima Ho: Data normal.
- Jika p < a, tolak Ho: Data tidak normal.
b) Kesimpulan
e Kesimpulan Nilai Trigger Indeks Suhu
Permukaan

- Berdasarkan p-value dengan Sig. sebesar
0, 099 0, 05, dan berdasarkan nilai W
dari uji Shapiro-Wilk yang menunjukkan
W = 0,869 = Wpe = 0,842, dapat
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disimpulkan bahwa data nilai trigger
indeks suhu permukaan berdistribusi
normal.
e Kesimpulan Nilai Trigger Indeks Curah
Hujan
- Berdasarkan p-value dengan Sig. sebesar
0, 048 >0, 05, dan berdasarkan nilai W
dari uji Shapiro-Wilk yang menunjukkan
W = 0, 843 2Wwba = 0, 842, dapat
disimpulkan bahwa data nilai trigger
indeks curah hujan berdistribusi normal.
f. Nilai Statistik Deskriptif Nilai Trigger (K)
Komponen penting dalam analisis ini
adalah penghitungan std. deviation, yang
berperan signifikan dalam menentukan nilai
premi asuransi berdasarkan nilai trigger yang
telah ditetapkan.

Tabel 4.11. Statistik Deskriptif Data Nilai Trigger
Suhu Permukaan dan Curah Hujan

Statistics Trigger Suhu Permukaan | Trigger Curah Hujan
Mean 27,449 45,582

Std. Deviation 0,099 2,869
Variance 0,010 892,167
Skewness -0,886 0,757
Kurtosis -0,886 -1,204

Berdasarkan Tabel 4.11, nilai standar
deviasi untuk trigger suhu permukaan tercatat
sebesar 0,099, sedangkan untuk trigger curah
hujan adalah 29,869. Nilai standar deviasi ini
memiliki peran penting dalam perhitungan
premi asuransi, karena menggambarkan
tingkat variasi atau ketidakpastian dalam data.
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Semakin besar nilai standar deviasi, semakin
tinggi pula risiko yang perlu dipertimbangkan
dalam menentukan premi yang tepat untuk
asuransi pertanian.

. Perhitungan Nilai Premi Asuransi Pertanian

Metode yang digunakan untuk

menentukan premi asuransi pertanian adalah
dengan menggunakan opsi call. Besar premi
yang harus dibayar oleh tertanggung dihitung
dengan menggunakan persamaan (2.1) hingga
(2.4).

Tabel 4.12. Hasil Premi Asuransi Pertanian
Indeks Suhu Permukaan

No | Persentil | Nilai trigger (K) | Premi
1 5 27,34 Rp4.031
2 10 27,44 Rp4.026
3 15 27,26 Rp4.035
4 20 27,36 Rp4.030
5 25 27,45 Rp4.025
6 30 27,52 Rp4.021
7 35 27,52 Rp4.021
8 40 27,52 Rp4.021
9 45 27,53 Rp4.021
10 50 27,55 Rp4.020

Berdasarkan hasil perhitungan pada
Tabel 4.12, nilai trigger suhu permukaan
pada berbagai tingkat persentil menunjukkan
rentang yang cukup sempit, yaitu antara
27,26°C hingga 27,55°C. Nilai premi berkisar
antara Rp4.020 hingga Rp4.035. Selisih antara
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premi tertinggi dan terendah tercatat sekitar
0,37%.

Stabilitas premi mengindikasikan bahwa
perubahan kecil pada nilai trigger suhu tidak
memberikan dampak yang signifikan. Dengan
kata lain, meskipun nilai trigger sedikit
bervariasi antar persentil, besarnya total
premi yang harus dibayarkan tetap relatif
konsisten. Hal ini memberikan keuntungan
bagi pihak tertanggung, karena premi yang
stabil mencerminkan risiko yang dapat
diprediksi dan meminimalisir ketidakpastian
finansial akibat perubahan iklim.

Tabel 4.13. Hasil Premi Asuransi Pertanian

Indeks Curah Hujan

No | Persentil | Nilai trigger (K) | Premi
1 5 20,55 Rp3.160
2 10 25,50 Rp2.842
3 15 16,30 Rp3.539
4 20 21,26 Rp3.108
5 25 26,21 Rp2.804
6 30 35,25 Rp2.419
7 35 54,50 Rp1.942
8 40 73,75 Rp1.664
9 45 87,75 Rp1.521
10 50 94,75 Rp1l.462

Tabel 4.13 menyajikan hasil perhitungan
premi asuransi pertanian berbasis indeks
curah hujan berdasarkan nilai trigger
yang ditetapkan pada berbagai tingkat
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persentil. Secara umum, perhitungan premi
menggunakan pendekatan payoff opsi call,
di mana klaim akan dibayarkan jika curah
hujan aktual melebihi nilai trigger yang telah
ditentukan. Semakin tinggi nilai trigger yang
ditetapkan (yang berarti risiko kegagalan
panen akibat kekeringan semakin kecil), maka
premi yang harus dibayar oleh petani menjadi
semakin rendah.

Sebagai contoh, pada persentil ke-15,
nilai trigger ditetapkan sebesar 16,30 mm
dengan premi tertinggi sebesar Rp3.539. Hal
ini mengindikasikan bahwa pada persentil
tersebut, kemungkinan terjadinya curah hujan
rendah cukup besar, sehingga risiko yang
ditanggung oleh pihak asuransi lebih tinggi,
dan premi yang dikenakan juga lebih mahal.
Sebaliknya, pada persentil ke-50, nilai trigger
meningkat menjadi 94,75 mm, dengan premi
yang menurun signifikan menjadi Rp1.462
mencerminkan kondisi di mana probabilitas
curah hujan aktual melebihi nilai trigger sangat
tinggi, sehingga kemungkinan klaim lebih kecil
dan premi pun menjadi lebih murah.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, untuk
indeks suhu permukaan dengan nilai awal
(So) = 30,3°C, waktu saat jatuh tempo (t) 6
tahun, tingkat suku bunga (r) = 0,06, nilai
pertanggungan Rp 6.000.000, dan standar
deviasi 0,099. Berdasarkan perhitungan
yang tercantum pada Tabel 4.12, Nilai premi
kisaran antara Rp4.020 hingga Rp4.035, dan
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selisih antara premi tertinggi dan terendah
hanya sekitar 0,37%. Hal ini mengindikasikan
premi menunjukkan fluktuasi. Mekanisme
ini memberikan keuntungan bagi pihak
tertanggung, karena premi yang stabil
mencerminkan risiko yang dapat diprediksi
dan meminimalisir ketidakpastian finansial
yang disebabkan oleh perubahan iklim.

Hasil asuransi pertanian berbasis indeks
curah hujan dengan nilai awal (So) = 157,5,
waktu saat jatuh tempo (t) 6 tahun, tingkat
suku bunga (r) = 0,06, nilai pertanggungan
Rp6.000.000, dan standar deviasi 2,869.
Berdasarkan perhitungan yang tercantum
pada Tabel 4.13 premi dihitung menggunakan
pendekatan payoff opsi call, di mana klaim
akan terjadi ketika curah hujan aktual lebih
tinggi dari nilai trigger yang telah ditentukan.
Hal ini terlihat dari premi tertinggi sebesar
Rp3.539 pada persentil 15 dengan nilai trigger
16,30 mm. Di sisi lain, pada persentil yang
lebih tinggi seperti 50, nilai premi menurun
menjadi Rp1.462. Penurunan premi ini dapat
dipahami karena semakin tinggi nilai trigger,
semakin kecil kemungkinan terjadinya klaim,
yang berimbas pada premi yang lebih rendah.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan
besarnya premi asuransi pertanian berbasis
indeks menggunakan metode burn analysis dengan
mempertimbangkan dua parameter utama, yaitu
indeks suhu permukaan dan indeks curah hujan.

Pada model asuransi berbasis indeks suhu
permukaan, dengan nilai indeks suhu (S¢) 30,3°
premi yang dihitung menunjukkan fluktuasi yang
sangat kecil, dengan kisaran antara Rp4.020
hingga Rp4.035. Selisih antara premi tertinggi
dan terendah hanya sekitar 0,37%. Hal ini
memberikan keuntungan bagi pihak tertanggung
karena premi yang stabil mencerminkan risiko
yang dapat diprediksi. Kestabilan premi ini
juga meminimalkan Kketidakpastian finansial
yang mungkin timbul akibat perubahan iklim,
memberikan jaminan perlindungan yang lebih
dapat diandalkan bagi petani.

Model asuransi pertanian berbasis indeks
curah hujan dengan nilai awal (So) = 157,5,
berdasarkan perhitungan yang tercantum
pada Tabel 4.13 premi dihitung menggunakan
pendekatan payoff opsi call, di mana klaim asuransi
akan diberikan apabila curah hujan aktual melebihi
nilai trigger yang telah ditentukan sebelumnya. Hal
ini tercermin pada premi tertinggi yang mencapai
Rp3.539 pada persentil ke-15, dengan nilai trigger
sebesar 16,30 mm. Sebaliknya, pada persentil
yang lebih tinggi seperti persentil ke-50, premi
menurun menjadi Rp1.462. Penurunan premi ini
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menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai trigger,
semakin kecil peluang terjadinya klaim, sehingga
premi yang dikenakan juga semakin rendah.

B. Saran

Adapun saran yang dapat diberikan untuk
pengembangan penelitian selanjutnya dapat
mengunakan metode lain seperti distribusi
gumbel dengan mempertimbangkan faktor
iklim tambahan, seperti kelembaban tanah atau
kecepatan angin, yang juga dapat berpengaruh
pada hasil pertanian. Hal ini dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam dalam
menentukan premi asuransi pertanian yang
lebih akurat dan relevan dengan kondisi iklim yang
lebih kompleks.
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Lampiran 1. Tabel Sebaran Peluang Kumulatif Z

Tabel Sebaran Peluang Kumulatif Normal £

z | ooo om  o0p2 003 004 005 006 007 008 009
38 | 00001 00001 00001 00001 00001 00001 00001 00001 00001 00001
37 | 00001 00001 00001 00001 00001 00001 00001 00001 00001 00001
36 | 00002 00002 00001 00001 00001 00001 00001 00001 00001 00001
35 | 00002 00002 00002 00002 00002 00002 00002 00002 00002 0,0002
34 00003 00003 00003 00003 00003 00003 00003 00003 00003 0,0002
33 [ 00005 00005 00005 00004 00004 00004 00004 00004 00004 0,0003
32 | 00007 00007 00006 00006 00006 00006 00006 00005 00005 0,0005
31 [ 00010 00009 00009 00008 00008 00008 00008 00008 0,0007 0,0007
30 00013 00013 00013 00012 00012 00011 00011 00011 00010 00010
29 | 00019 00018 00016 00017 00016 00016 00015 00015 00014 0,004
28 | 00026 00025 00024 00023 00023 0002 00021 00021 00020 0,0018
27 | 00035 0003 00033 00032 00031 00030 00029 00028 00027 0,002
26 | 00047 00M5 00044 00043 00041 00040 00039 00038 00037 0.00%
25 | 00062 00060 00059 00057 00055 00054 00052 00051 00049 00048
24 | 00082 00080 00076 00075 00073 00071 00059 (00068 0,0066 0,0084
23 | 00107 00104 00102 00099 0009 00094 00091 O0DBS 00087 0,0084
22 00139 0013 00132 00122 00125 0012 00119 0016 00113 00110
21 (00179 00174 00170 00166 00162 00158 00154 00150 00146 00143
20 | 00228 0022 00217 00212 00207 00202 00197 00192 00188 00183
49 | 00287 00281 00274 00268 00262 0025 00250 00244 00239 00233
48 | 00359 0035 00344 0033% 00329 0032 00314 00307 00301 00294
A7 | 00446 00435 00427 00418 00409 00401 00392 0034 00375 00367
A6 | 00548 00537 0052 00516 00505 00495 00485 00475 00465 00455
45 | 00666 00655 00643 00630 00618 00606 00594 00582 00571 0,055
A4 | 00808 00793 00776 00764 00749 00735 00721 00708 00694 00681
43 | 00966 00951 0093 00918 00901 00885 00859 00853 00838 00823
42 [ 04151 0131 01112 01083 01075 0105 01038 01020 01003 0,0985
A1 | 04387 0733 01314 01292 01271 01251 01230 01210 01180 01170
A0 | 04587 07562 01539 07515 01432 0469 01446 01423 01401 01379
09 | 01841 071814 01786 01762 01736 01711 01685 01860 0,635 01611
08 | 0219 02090 02061 02033 02005 01977 0149 01922 0,188 01867
07 | 02420 02389 02356 02327 02% 026 0223 02205 0277 02148
06 | 02743 02709 02676 02643 02611 02578 02546 02514 02483 02451
05 | 03085 03050 03015 02981 02946 02912 02877 02843 02810 02776
04 | 03446 03403 03372 033% 03300 034 0328 03192 0315% 0312
03 | 038M 03783 03745 03707 03669 03632 0354 0357 03520 03483
02 | 04207 04168 04129 04090 04052 04013 03974 0393 03697 03859
01 | 04602 04562 04522 04483 04443 04404 04354 04325 04286 04247
00 | 05000 05040 05080 05120 05160 05199 05238 05279 05318 05359

Wiaya : Tahel Statistika 1




Tabel Sebaran Peluang Kumulatif Mormal 2

z | oo o001 002 003 004 005 006 007 008 008
00 | 05000 05040 05080 05120 05160 0519 05239 05279 05319 05359
01 | 0538 05438 05478 05517 05857 05596 0563 05675 05714 05753
02 | 05793 05832 05871 05910 05M8 0597 08026 06064 05103 06141
03 | 06179 06217 06255 05293 0611 06368 05406 043 06480 08517
04 | 0654 06591 06628 08664 06700 06736 05TT2 0RO 0GB 06879
05 | 08915 06950 06985 07019 07054 07088 07123 O7IST 07190 0724
06 | 07257 07291 0734 0737 07389 07422 07454 07485 07517 07549
07 | 07580 07611 07642 07673 0774 OFTM 07784 07T 0783 07852
08 | 07881 07910 07939 07%7 0795 08023 08051 08078 08106 0813
09 | 08158 08185 08212 08238 08264 08289 08315 08340 0835 08389
10 | 08413 08438 08461 08485 03508 0853 08554 03577 0859 08621
11 | 08643 08685 08686 08708 08729 08749 08770 08790 08810 08830
12 | 08849 08859 08888 08907 08925 08944 08962 0890 08997 09015
13 | 09032 03049 03066 09082 03099 08115 03131 03147 08162 03177
14 | 09192 09207 0822 092% 08251 09%65 09279 09292 09306 09319
15 | 09332 0935 0935 09370 09382 0933 09406 09418 09429 09441
16 | 09452 09463 09474 09484 08495 09505 08515 09525 09535 09545
17 | 09554 09%4 09573 09582 09591 09599 03608 09616 09625 09633
18 | 09641 09649 096% 09654 09671 09678 09686 09693 09699 09706
19 | 09713 09719 09726 09732 09738 0974 03750 097% 09761 09767
20 | 09772 09778 09783 04783 0973 09798 09803 09808 09812 09817
21 | 09821 09826 09830 09834 09838 09842 096 09850 09854 09857
22 | 09851 09864 09868 09871 09875 09878 09881 09884 09887 09890
23 | 09893 09896 09898 09901 09904 09906 09%09 09911 09913 09916
24 | 09918 09920 0992 0995 09927 0999 09931 09932 0994 0993%
25 | 09938 090 09941 09943 0945 09346 (9948 09949 09951 09952
26 | 09953 09955 0995 09957 09959 0990 09%1 09962 0993 09%4
27 | 09%5 09966 0997 09%8 09969 09970 09971 09972 09973 09974
28 | 09974 09975 09976 09977 09977 09978 09979 (09979 09980 09981
29 | 09981 09982 09982 09983 09984 09984 0995 09985 0996 09986
30 | 09987 09987 0997 0998 09985 0999 0999 09989 09990 0990
31 | 09990 09991 09991 09991 09992 0999 09997 09992 09993 09993
32 | 09993 09993 09934 099 0994 0994 0998 09995 09995 0995
33 | 09995 09995 09995 09996 09996 099% 09996 09995 09996 0997
34 | 09997 09987 09997 09997 09997 09997 (9997 09997 09997 09998
35 | 09998 09998 09998 09998 09998 09998 (9998 09995 09998 09998
36 | 09998 09996 09999 09999 0999 09999 0999 09999 09999 0999
38 | 0999 09999 09999 (09999 09999 09999 (09999 09999 09999 09999

Wiaya - Tabel Siatistha Z
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Lampiran 2. Data Suhu Permukaan Bulanan di
Provinsi Jawa Tengah (2018-2023)

Tabel 5.1. Data Suhu Permukaan Bulanan di Provinsi Jawa Tengah

(2018-2023)

No | Bulan 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
1 | Januari 272 | 375 | 278 | 268 | 273 | 273
2 | Februari 26,7 | 278 | 274 | 265 | 271 | 26,7
3 | Maret 275 | 274 | 280 | 27,5 | 27,7 | 27,7
4 | April 289 | 285 | 285 | 282 | 280 | 284
5 | Mei 292 | 288 | 290 | 289 | 285 | 287
6 | Juni 285 | 281 | 285 | 282 | 27,7 | 287
7 | Juli 276 | 27,7 | 283 | 283 | 282 | 27,8
8 | Agustus 276 | 278 | 286 | 284 | 286 | 283
9 | September | 255 | 286 | 29,2 | 286 | 290 | 289

10 | Oktober 26,7 | 29,7 | 287 | 289 | 278 | 304

11 | November | 26,6 | 299 | 286 | 27,7 | 280 | 29,7

12 | Desember | 28,0 | 285 | 274 | 27,7 | 27,7 | 29,0
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Lampiran 3. Data Hasil Panen Padi di Provinsi
Jawa Tengah (Produksi dalam Ribuan Ton GKG)

Tabel 5.2. Data Hasil Panen Padi Provinsi Jawa Tengah (Produksi

Juta Ton GKG)

No | Bulan 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
1 | Januari 033 | 027 | 017 | 0,23 | 0377 | 0,326
2 | Februari | 1,49 | 079 | 030 | 099 | 1,046 | 1,214
3 | Maret 1,71 | 202 | 1,69 | 245 | 2,029 | 1,858
4 | April 091 | 149 | 1,94 | 088 | 0906 | 0,653
5 | Mei 083 | 058 | 071 | 047 | 0548 | 0,643
6 | Juni 112 | 1,23 | 077 | 1,09 | 1,123 | 1,200
7 | Juli 1,10 | 089 | 1,20 | 146 | 1,140 | 0,989
8 | Agustus 065 | 096 | 092 | 0,62 | 0,660 | 0,805
9 | September | 0,61 | 053 | 073 | 030 | 0,382 | 0,349
10 | Oktober | 0,37 | 045 | 048 | 049 | 0483 | 0,436
11 | November | 0,30 | 028 | 037 | 035 | 0,413 | 0365
12 | Desember | 0,19 | 0,16 | 020 | 028 | 0,251 | 0,246
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Lampiran 4. Data Sampel Suhu Permukaan II
(Mei-Agustus

Tabel 5.3. Data Sampel Suhu Permukaan II (Mei-Agustus)

No Tahun | Suhu Permukaan (X:;) | Hasil Panen (y) iy (1)? (r)?

1 2018 1129 3,70 417,73 12.746,41 | 13,69

2 2019 112,4 3,66 411,38 12.633,76 | 13,40

3 2020 114,4 3,60 411,84 13.087,36 | 12,96

4 2021 113,8 3,64 414,23 1295044 | 13,25

5 2022 113,0 3,471 392,22 12.769,00 | 12,05

6 2023 113,5 3,637 412,80 12.888,25 | 13,23
Jumlah 680 21,71 2.460,21 | 77.069,22 | 78,57

> > >
xa)(n) — Cx) C y)
> >
) = (Zx?  C)n - (T

lay = F

Dengan substitusi nilai:
= =
n = 6; x1 = 680; y =21,71;
= b3 =
x1y = 2.460, 21; (x1)? =77.069, 22; y2 =78,57
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Sehingga diperoleh:
(2.460, 21)(6) — (680)(21, 71)
r= [(77.069, 22)(6) — (680)%] [(78, 57)(6) — (21, 71)?]
14.761,25 — 14.761,44
B [462.415,32 — 462.400] [471, 42 — 471, 24]
—0,19
r=

(15,32) (0, 19)
—9! 19
287
—0,19
1,70
r & —0,1115
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Lampiran 5. Data Sampel Suhu Permukaan III
(September-Desember)

Tabel 5.4. Data Suhu Permukaan III (September-Desember)

No Tahun | x1 (Suhu Udara) | y (Hasil Panen) iy (x1)? (r)?

1 2018 106,8 1,47 157,00 11.406,24 | 2,16

2 2019 116,7 1,42 165,71 13.618,89 | 2,02

3 2020 1139 1,78 202,74 12.973,21 | 3,17

4 2021 1129 1,42 160,32 12.746,41 | 2,02

5 2022 112,5 1,529 172,01 12.656,25 | 2,34

6 2023 118 1,396 164,73 13.924 1,95
Jumlah 681 9,02 1.022,51 77.325 13,65

> > >
( xay)(n) — ( x1)( y)

Ny = =

> >
Cam — (Zx Cy2)n) — (TP

Dengan substitusi nilai
= =
n = 6; x1 = 681; y =9, 02;
- > =
x1y = 1.022, 51; (x1)? = 77.325; y2 =13,65
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Sehingga diperoleh:

(1.022, 51)(6) — (681)(9, 02)
r= [(77.325)(6) — (681)2] [(13, 65)(6) — (9, 02)]
6.135,06 —6.137,41
[463.950 — 463.489] [81, 89 — 81, 27]
—2,35

"= V461, 36) (0, 62)
L Z235
¥287 11

—2,35
16,94
r = —0,1386



Lampiran 6.
Provinsi Jawa Tengah (2018-2023)
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Data Curah Hujan Bulanan di

Tabel 5.5. Data Curah Hujan (mm) Bulanan di Provinsi Jawa Tengah
(2018-2023)

No | Bulan 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
1 | Januari 3486 | 214 301 273 329 298
2 | Februari 5355 | 224 393 694 337 359
3 Maret 227,3 178 232 122 165 156
4 | April 212 217 292 131 134 110
5 Mei 179 115 270 205 191 111
6 | Juni 44,5 1 22 134 231 90
7 | Juli 0 1 718 15 126 109
8 | Agustus 0 2 56 65 82 29
9 | September 20 11 91 199 121 5
10 | Oktober 134 8 164 119 307 24
11 | November 271 71 240 349 284 217
12 | Desember 249 231 0 173 357 254
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Lampiran 7. Data Sampel Curah Hujan
Caturwulan I (Januari-April)

Tabel 5.6. Data Curah Hujan I (Januari-April)

No Tahun | Curah Hujan (X;) | Hasil Panen (y) x2y (x2)? (r)?
1 2018 1.323,4 4,44 5.875,90 1.751.387,56 19,71
2 2019 833 4,57 3.806,81 693.889 20,88
3 2020 1.218 4,10 4.993,80 1.483.524 16,81
4 2021 1.220 4,55 5.551 1.488.400 20,70
5 2022 965 4,36 4.205,47 931.225 18,99
6 2023 923 4,05 3.739,07 851.929 16,41
Jumlah 6.482,4 26,07 28.172,05 | 7.200.354,56 | 113,51

> > >
( xay)(n) — ( x2) ( y)

—

loy = 4

> >
) — (Zx?  Cy)n - (P

Dengan substitusi nilai:
= =
6; X2 =6.482, 4; y = 26, 07;
>

n =

>
x2y = 28.172, 05; (x2)? = 7.200.354, 56;

2

(v)?2 = 113,51
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Sehingga diperoleh:

(28.172, 05)(6) — (6.482, 4)(26, 07)
[(7.200.354, 56)(6) — (6.482, 4)2] [(113, 51)(6) — (26, 07)2]
169.032, 29 — 168.989, 69
[43, 202, 127 — 42.021.509, 76] [681, 08 — 679, 59]
42,61
(1.180.617, 60) (1, 49)
42,61

1.758.918, 34
42,61

1.326, 24
r = 0,0321

r =
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Lampiran 8. Data Sampel Curah Hujan III
(September-Desember)

Tabel 5.7. Data Curah Hujan III (September-Desember)

No Tahun | Curah Hujan (X;) | Hasil Panen (y) 2y (x2)? (v)?
1 2018 674 1,47 990,78 454.276 2,16
2 2019 321 1,42 455,82 103.041 2,02
3 2020 495 1,78 881,10 245.025 3,17
4 2021 840 1,42 1.192,80 705.600 2,02
5 2022 1069 1,529 1.634,50 | 1.142.761 2,34
6 2023 500 1,396 698 250.000 1,95
Jumlah 3.899 9,02 5.853 2.900.703 | 13,65

> > >
( xay)(n) — ( x2) ( y)

Fyy = =

> >
) — (T C ) - (Y

Dengan substitusi nilai:
= =
n = 6; x2 = 3.899; y =9, 02;
= > =
x2y = 5.853; (x2)2 = 2.900.703; y? = 13.65
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Sehingga diperoleh:

(5.853)(6) — (3.899)(9, 02)
[(2.900.703)(6) — (3.899)2] [(13, 65)(6) — (9, 02)?]
35.118,01 — 35.149,49
[17.404.218 — 15.202.201] [81, 89 — 81, 27]
—31,48
(2.202.017) (0, 62)
—31, 48
1.370.352, 61
—31,48
1.170, 62
r & —0,0269




Table 1 - coefficients

al
a2
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a7

al
a2

SHLRE

a7
a8
a9
al0
all
al2
al3

LHERRR

a7

a8

a9

alo
all
al2
ai3
al4
ails
al6
al7
alg
a19

n
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Lampiran 9. Tabel Coefficients Shapiro-Wilk

= 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
07071 0.7071 0.6872 0.6646 0.6431 06233 0.6052 0.5888 0.5739 0.5601 0.5475 0.5359 0.5251
0.1677 0.2413 0.2806 03031 0.3164 0.3244 0.3291 0.3315 0.3325 0.3325 0.3318
0.0875 0.1401 0.1743 0.1976 0.2141 0.2260 0.2347 0.2412 0.2460
0.0561 0.0947 0.1224 0.1429 0.1586 0.1707 0.1802
0.0399 0.0695 0.0922 0.1099 0.1240]
0.0303 0.0539 0.0727|
0.0240]
= 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26
05150 0.5056 0.4968 0.4886 0.4808 04734 0.4643 0.4590 0.4542 0.4493 0.4450 0.4407
03306 0.3290 0.3273 0.3253 0.3232 03211 0.3185 0.3156 0.3126 0.3098 0.3069 0.3043
02495 0.2521  0.2540 0.2553 0.2561 02565 0.2578 0.2571  0.2563  0.2554  0.2543  0.2533
01878 0.1939  0.1988 0.2027 0.2059 02085 0.2119 02131 0.2139  0.2145 0.2148  0.2151
01353 0.1447 0.1524 0.1587 0.1641 0.1686 0.1736 0.1764 0.1787 0.1807 0.1822 0.1836
0.0880 0.1005 0.1109 0.1197 0.1271 01334 0.1399 0.1443 0.1480 0.1512 0.1539 0.1563
0.0433 0.0593 0.0725 0.0837 0.0932 01013 0.1092 0.1150 0.1201 0.1245 0.1283 0.1316
0.0196 0.0359 0.0496 0.0612 00711 0.0804 0.0878 0.0941 0.0997 0.1046 0.1089
0.0163 0.0303 0.0422 0.0530 0.0618 0.0696 0.0764 0.0823 0.0876
0.0140 0.0263 0.0368 0.0459 0.0539 0.0610 0.0672
0.0122  0.0228 0.0321  0.0403  0.0476
0.0000 0.0107 0.0200 0.0284/
0.0000  0.0094
27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38
04366 0.4328 0.4291 0.4254 0.4220 04188 0.4156 0.4127 0.4096 0.4068 0.4040 0.4015
03018 0.2992 0.2968 0.2944 0.2921 02898 0.2876 0.2854 0.2834 0.2813 0.2794 0.2774
02522 0.2510 02499  0.2487 02475 02463  0.2451  0.2439  0.2427  0.2415 02403  0.2351
02152 0.2151 0.2150 0.2148 0.2145 02141 0.2137 0.2132 0.2127 0.2121 0.2116 0.2110
0.1848 0.1857 0.1864 0.1870 0.1874 01878 0.1880 0.1882 0.1883 0.1883 0.1883 0.1881
01584 0.1601 01616 0.1630 0.1641 01651 0.1660 0.1667 0.1673 0.1678 0.1683  0.1686
01346  0.1372 01335  0.1415 0.1433 01449  0.1463 0.1475  0.1487  0.1496 0.1505  0.1513
01128  0.1162 0.1192  0.1219  0.1243 01265 0.1284 0.1301  0.1317  0.1331 0.1344  0.1356
0.0923  0.0965 0.1002  0.1036  0.1066 01093 0.1118 0.1140  0.1160 0.1179 0.1196  0.1211
00728  0.0778 0.0822 0.0862  0.0899 00931  0.0961 0.0988  0.1013  0.1036 0.1056  0.1075
00540  0.0598 0.0650 0.0697 0.0739 00777  0.0812 0.0844  0.0873  0.0900 0.0924  0.0947|
00358  0.0424 0.0483  0.0537  0.0585 00623  0.0669 0.0706  0.0733  0.0770 0.0798  0.0824
00178  0.0253 0.0320 0.0381  0.0435 0.0485  0.0530 0.0572  0.0610  0.0645 0.0677  0.0706
0.0000  0.0084 0.015%  0.0227  0.0289 00344  0.0335 0.0441  0.0484  0.0523 0.0555  0.0592]
0.0000 0.0076 0.0144 00206  0.0262 0.0314  0.0361  0.0404 0.0444  0.0481
0.0000 0.0068 0.0131 0.0187 0.0233 0.0287 0.0331 0.0372
0.0000 0.0062 0.0119 0.0172 0.0220  0.0264|
0.0000  0.0057 0.0110  0.0158
0.0000  0.0053
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33 40 a1 42 43 a4 45 46 a7 48 49 50
03989  0.3964  0.3940 0.3917  0.3894 03872  0.3850 0.3830  0.3808  0.3789 03770  0.3751
02755 0.2737 02719  0.2701  0.2684 02667  0.2651 0.2635  0.2620  0.2604 02589  0.2574
02380 0.2368 0.2357 0.2345 0.2334 02323 0.2313 0.2302 0.2291 0.2281 0.2271 0.2260
02104  0.2098 0.2091 0.2085  0.2078 02072  0.2065 0.2058  0.2052  0.2045 0.2038  0.2032
01880  0.1878 0.1876  0.1874  0.1871 01868  0.1865 0.1862  0.1859  0.1855 0.1851 0.1847
01689 0.1691  0.1693  0.1694  0.1695 01695  0.1695 0.1695  0.1695  0.1693 0.1692  0.1691]
01520 0.1526 0.1531 0.1535  0.1539 01542  0.1545 0.1548  0.1550  0.1551 01553  0.1554|
01366  0.1376 0.1384  0.1392  0.1398 01405  0.1410 0.1415  0.1420  0.1423 0.1427  0.1430
01225 0.1237 0.1243  0.1259  0.1269 01278  0.1286 0.1293  0.1300 0.1306 0.1312  0.1317|
01092  0.1108 01123  0.1136  0.1149 01160  0.1170 0.1180  0.1189  0.1197 01205  0.1212
00967 0.0986 0.1004 0.1020 0.1035 01043 0.1062 0.1073 0.1085 0.1095 0.1105 0.1113
00848  0.0870 0.0891  0.0909  0.0927 00943  0.0959 0.0972  0.0986  0.0998 0.1010  0.1020|
00733  0.0759 0.0782  0.0804  0.0824 00842  0.0860 0.0876  0.0892  0.0906 0.9190  0.0932
00622  0.0651 0.0677 0.0701  0.0724 00745  0.0765 0.0783  0.0801  0.0817 0.0832  0.0846
00515  0.0546 0.0575 0.0602  0.0628 00651  0.0673 0.0694  0.0713  0.0731 0.0748  0.0764
0.0403  0.0444 0.0476  0.0506  0.0534 00560  0.0584 0.0607 0.0628  0.0648 0.0667  0.0685
00305  0.0343 0.0379  0.0411  0.0442 00471  0.0437 0.0522  0.0546  0.0568 0.0588  0.0608
00203  0.0244 0.0283  0.0318  0.0352 00383  0.0412 0.0433  0.0465  0.0489 0.0511  0.0532
00101  0.0146 0.0188  0.0227  0.0263 00296  0.0328 0.0357  0.0385 0.0411 0.0436  0.0459




Table 2 - p-values

ny®

Lampiran 10. Tabel p-value Shapiro-Wilk

0,01 0,02 0,05 0.1 05 0.3 0,35 0,35 0,33
0783 0786 OVET 0789 0,953 0992 0,939 1,000 1,000
0637 0707 0743 0792 0,935 0987 0292 0,336 0,397
0,536 075 0FE2 006 0327 0373 0,356 0,531 0,333
0713 0743 0788 0826 04527 0,974 0,381 0,386 0,383
0730 07Fe0 0203 0833 0522 047z 0,979 0,385 0,382
0743 0778 0,513 0,351 04932 navz 04978 0,384 0,387
0,764 07 0823 0553 0,335 0avz 0,378 0,354 0,386
073 0806 0842 0863 0,538 navz 0,378 0,383 0,386
0,742 07 0850 0E7E 0,540 04973 0,979 0,984 0,386
0805 0828 0853 0883 0,943 04973 0,473 0,384 0,386
0514 0837 0866 0583 0,345 0374 0,373 0,354 0,386
0826 0846 0874 0895 0,547 0,575 0,330 0,384 0,386
0238 0,866 0221 0,301 0,550 04978 0,320 0,984 0,387
0544 0863 0857 0908 0,952 04976 0,381 0,385 0,387
0,551 0869 0532 0,310 0,354 0377 0331 0,385 0,387
08658 0874 0857 0,914 0,956 04978 0982 0,986 0,388
0263 0879 0,301 0,317 0,557 0478 04e2 0,388 0,382
0862 0884 0305 0920 0,953 04973 0983 0,386 0,383
0573 0885 0303 0323 0,360 0380 0,383 0,387 0,383
0878 0892 0Aan 0428 0,961 0,980 0,934 0,387 0,389
0,281 0,895 043 0928 0,962 0,381 0,924 0,387 0,383
0534 0893 0916 0930 0,963 0,381 0,934 0,387 0,383
0,553 0.3m 0313 0,331 0,364 0,351 0,385 0,385 0,383
0,231 0904 0520 0433 0,965 0982 0,935 0,388 0,389
0294 0808 0823 0938 0,965 09a2 0,325 0,388 0,380
0896 0908 0524 0936 0,966 0982 0,385 0,388 0,330
0,533 030 0926 0337 0,366 [IR:1- x4 0,385 0,385 0,330
0,300 012 0927 04939 0,967 0,983 0,935 0,388 0,330
04302 034 0929 0540 0,967 0983 0,328 0,388 0,380
0,904 05 0830 0,341 0,963 0983 0,386 0,388 0,330
0,306 037 0331 0342 0,363 0383 0,356 0,383 0,330
0,308 0913 0933 0,543 0,969 0,983 0,936 0,383 0,330
030 0820 083 04944 0,963 0924 0,328 0,389 0,380
032 0822 0935 0945 0,970 0984 0,386 0,383 0,330
0314 0924 033 0945 0,370 0354 0387 0,383 0,330
0316 0926 0938 0947 0,971 0924 0987 0,983 0,330
037 0827 0833 0943 0,471 0924 0327 0,389 099
0,33 0928 0540 0949 0472 0,985 0387 0,383 099
0320 0929 0341 0350 vz 0,385 0387 0,383 033
04922 0830 05942 0,351 047z 0,925 0987 0,983 099
0523 0832 0542 0,351 04572 0,926 0327 0,330 099
0524 0833 0544 0982 04973 0,985 0387 0,330 099
0326 0934 0345 0953 0373 0,385 0,385 0,330 033
04927 0935 0945 04983 04974 0,925 0922 0,330 099
04322 0838 0548 0954 04574 0,926 0322 0,330 099
0923 0837 09047 0954 0,974 0,985 0388 0,330 099
0323 05833 0347 0955 0,574 0,385 0,385 0,330 033
04930 0938 0947 04985 0,974 0,985 0,928 0,930 099

79
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Lampiran 11. Kode Program R Studio - Nilai
Deskriptif Indeks Iklim Suhu Permukaan

) RStudio
File Edit Code View Plots Session Build Debug Profile Tools Help

© .o

- H B & A Gotofie/function ~ Addins ~

Q'] Untitled1* @] Untitled4* @] Untitlede* @] Untitleds* 9] skewness dan kurto hujanR*

WooNOwv A wWN

B B R R R B LU U W W U W W W W W N NN R N R N N N R R
OCWONOWVMAWNFOOUNNOUPWNRFEFOOONOUVBEWNRFRFOOONOWVM A WNEREO

I [JsourceonsSave | Q /% ~
# Dpata suhu caturwulan 1
data_suhu <- c(27.2, 37.5, 27.8, 26.8, 27.3, 27.3,
26. 7y 278y 27.45 26.5; 27.1 26.7x
27.5,. 2T.&,. 28.0, 27.5, 27.7, 27.7,
28.9, 28.5, 28.5, 28.2, 28.0, 28.4)

# paket statistik
Tibrary(moments)

# Hitung statistik

# Hitung statistik
mean(data_suhu)

sd(data_suhu)

var (data_suhu)
skewness(data_suhu)
kurtosis(data_suhu)

mean_val <- mean(data_suhu)
median_val <- median(data_suhu)

# Cari modus (nilai dengan frekuensi terbanyak)

frekuensi <- table(data_suhu)

max_freq <- max(frekuensi)

mode_val <- as.numeric(names(frekuensi[frekuensi == max_freq])[1])

# Buat histogram
hist(data_suhu,
breaks = "FD",
freq = FALSE,
col = "skyblue",
border = "white",

main = "Histogram\nskewness = 4.226 | Kurtosis = 19.502",
cex.main = 0.9,

xlab = "suhu pPermukaan (°C)",

ylab = "Kepadatan",

x1im = c(26, 39))

# Tambah kurva densitas

Tlines(density(data_suhu), col = "darkblue”, Twd = 2)

# Garis Mean, Median, Modus

abline(v = mean_val, col = "red", lwd = 2, 1ty = 2)
abline(v = median_val, col = "darkgreen”, 1wd = 2, 1ty = 3)
abline(v = mode_val, col = "purple”, lwd = 2, 1ty = 4)

# Tambahkan legenda

legend("topright”,
legend = c("Kurva Densitas”, "Mean", "Median", "Modus"),
col c("darkblue”, "red", "darkgreen”, "purple”),
Tty c@, 2, 3, 4), lwd = 2)
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Lampiran 12. Kode Program R Studio - Nilai
Deskriptif Indeks Iklim Curah Hujan

) RStudio
File Edit Code View Plots Session Build Debug Profile Tools Help

° .o

= - 5 B« A Go to file/function * Addins ~

@] Untitled1* Q| Untitled4* @] Untitleds* Q| skewness dan kurto hujan.R* Q| Untitled3*

[T - N S PV N

i (sourceonsave | @ A -
# Data curah hujan caturwulan IT
data_hujan <- c(17.9, 115, 270, 205, 191, 111,
44,5, 1, 22, 134, 231, 90,
o, 1, 71.8, 15, 126, 109,
o, 2, 56, 65, 82, 29)

# paket statistik
Tibrary(moments)

# Hitung statistik
mean(data_hujan)
sd{data_hujan)

var (data_hujan)

# cari modus (nilai dengan frekuensi terbanyak)

frekuensi <- table(data_hujan)

max_freq <- max(frekuensi)

mode <- as.numeric(names(frekuensi[frekuensi == max_freql)[1])
mode

skew_val <- 0.911
kurtosis_val <- 0.058

# Buat histogram

hist(data_hujan,
breaks = "FD",
freq = FALSE,
col = "skyblue”,

border = "white",

main = "Histogram Skewness = 0.911 | Kurtosis = 0.058"
xlab = "curah Hujan (mm)",

ylab = "kKepadatan”,

x1im = c(min(data_hujan), max(data_hujan)))

# Kurya densitas
Tlines(density(data_hujan), col = "darkblue”, lwd = 2)

# Garis Mean, Median, Modus

abline(v = mean_val, col = "red", lwd = 2, 1ty = 2)
abline(v = median_val, col = "darkgreen”, Twd = 2, 1ty = 3)
abline(v = mode_val, col = "purple”, lwd = 2, Tty = 4)
# Legenda
legend("topright”,
legend = c("Kurva Densitas"”, "Mean", "median”, "Modus"),
col c("darkblue™, "red", "darkgreen”, "purple”)},

Tty - o1, 2, 2, 43, Twd - 2)
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Lampiran 13. Perhitungan Premi Indeks Suhu
Permukaan Persentil 5

In 20 +t/’+0.502
di= K NV
ot
d=di—o t

Premi=P -e " - N(d>)
Dengan substitusi nilai:

So =30,3; K =27,34; r=0,06;
t=6;, o = 0,099; P = 6,000,000

Sehingga diperoleh:

30.3 ,
In 5754 +6 0.9

d1 =
0.1028 + 0.3894
e 0.2425 =

.\/
d,=2.03—0.099- 6
d,=2.03 —0.2425
d,» = 1.79

Maka:

Premi = 6,000,000 - e~%%¢ . 0,96304702

= 6,000,000 - e3¢ - 0,96304702

= 6,000,000 - 0,69767633 - 0,96304702
Premi = 4.032
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Lampiran 14. Perhitungan Premi Indeks Curah
Hujan Persentil 5

So
d1=|n P +t‘/f+0.5cr2

ot
do=di—o0 t
Premi=P -e™" - N(d>)
Dengan substitusi nilai:

So = 157,5; K = 20,55; r =0,06;
t=6; o = 2,869; P = 6,000,000

Sehingga diperoleh:

0,509 + 25,054

=
! 7,208 3,49

A
d>=3,49—-2,869- 6
d>,=3,49 — 7,208
d, % —3,718

Maka:

Premi = 6,000,000 - e~%%¢ . 0,00075496

= 6,000,000 - e™%3¢ - 0,00075496

= 6,000,000 - 0,69767633 - 0,00075496
Premi = 3.160
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